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menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . Rachel Saydina Putri
NIM : 12240321839

Tempat/ Tgl. Lahir

. Pekanbaru, 14 Juni 2004

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Ilmu Komunikasi

Prodi . Ilmu Komunikasi

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya [lmiah lainnya* : KOMUNIKASI DIGITAL
MELALUI PODCAST YOUTUBE PADA PROGRAM ‘BINCANG PRESTASI’
DALAM UPAYA MEMBENTUK BRANDING KANWIL KEMENAG RIAU

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

Penulisan  Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya
sampaikan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya*) saya tersebut, maka saya

bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 20 Januari 2026
__Yang membuat pernyataan

RACHEL SAYDINA'PUTRI
NIM. 12240321839

*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Pekanbaru, 24 Desember 2025

No. : Nota Dinas
Lampiran : 1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Ujian Munaqasyah

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan akademik sebagaimana mestinya terhadap
Saudara:

Nama : Rachel Saydina Putri

NIM 1 12240321839

Judul Skripsi : Komunikasi Digital Melalui Podcast YouTube Pada Program ‘Bincang
Prestasi” Dalam Upaya Membentuk Branding Kanwil Kemenag Riau

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk Ujian Munaqasyah
guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ilmu
Komunikasi (S.I.Kom)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat dipanggil untuk diuji
dalam sidang Ujian Munaqasyah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak, diucapkan terima
kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Mengetahui,
Dosen Pembimbing,

2

Febby Amelia Trisakti, S.I. Kom., M.Si
NIP. 19940213 201903 2 015

Mengetahui
Ketua Prodi [lmu Komunikasi

-

Dr. Musfialdy, S.Sos, M.Si
NIP. 19721201 200003 1 003
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o ABSTRAK

3
Nafma : Rachel Saydina Putri
JurUsan : lImu Komunikasi
Judul : Komunikasi Digital Melalui Podcast YouTube Pada
Préj ram ‘Bincang Prestasi’ Dalam Upaya Membentuk
Branding Kanwil Kemenag Riau

(=

Skegpsi ini bertujuan untuk menjelaskan pemanfaatan komunikasi digital melalui
podeast Bincang Prestasi dalam membentuk branding Kanwil Kemenag Provinsi
Ridp. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemanfaatan media digital
sebdgai sarana branding instansi, mengingat sebelumnya Humas Kanwil Kemenag
Riag dinilai belum optimal dalam menyebarluaskan informasi kepada publik.
Penglitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
deskriptif melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan teori New Media Pierre Lévy serta strategi komunikasi
Harwood Childs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa podcast Bincang Prestasi
dimanfaatkan sebagai media komunikasi digital melalui strategi publisitas dengan
menampilkan narasi prestasi di platform YouTube. Interaksi terlihat dari respons
positif audiens melalui kolom komentar, sedangkan strategi persuasi dan
argumentasi dilakukan melalui penyampaian pesan yang edukatif serta kehadiran
narasumber yang kredibel. Integrasi sosial digital tercermin dari munculnya rasa
bangga, kedekatan emosional, dan motivasi publik, sehingga memperkuat citra
positif dan kepercayaan terhadap Kanwil Kemenag Provinsi Riau.
»n

Ka%l Kunci : Podcast, Komunikasi Digital, Branding Instansi, New Media
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Nafhe : Rachel Saydina Putri
Departement : Comunications Scince
Titke : Digital Communication Through the YouTube Podcasts
'Biﬁcang Prestasi’ Program in an Effort to Build the Branding of
the;_éiau Regional Office Of The Ministry Of Religious Affairs
(=

This-study aims to explain the role of digital communication through the Bincang
Prestasi podcast in shaping the branding of the Riau Provincial Office of the
Miffistry of Religious Affairs. This research was motivated by the importance of
utifizing digital media as a means of institutional branding, considering that
preyjously the Riau Provincial Office of the Ministry of Religious Affairs' Public
Relgtions Department was deemed to be suboptimal in disseminating information
to the public. This research uses a qualitative approach with a descriptive case
study design through in-depth interviews, observation, and documentation. Data
analysis uses Pierre Leévy's New Media theory and Harwood Childs'
communication strategy. The results show that the Bincang Prestasi podcast is
used as a digital communication medium through a publicity strategy by
presenting narratives of achievements on the YouTube platform. Interaction was
evident from the positive responses of the audience in the comments section, while
persuasion and argumentation strategies were carried out through the delivery of
educational messages and the presence of credible sources. Digital social
integration was reflected in the emergence of pride, emotional closeness, and
pubific motivation, thereby strengthening the positive image and trust in the Riau
Prqnéincial Office of the Ministry of Religious Affairs

S

KeENords : Podcast, Digital Communication, Institutional Branding, New Media
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KATA PENGANTAR

ejdio yeH o

As%lamu’alaikum Warrahamatullah Wabarakatu

— Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
Subhianahu wa Ta’ala atas segala rahmat, karunia, dan kemudahan yang diberikan
kepada penulis selama proses penyusunan skripsi ini. Dalam setiap tahapan yang
dilafui, penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat diselesaikan bukan semata-mata
kargha kemampuan penulis, melainkan atas izin dan pertolongan Allah Subhanahu
Wag a’ala. Oleh karena itu, dengan penuh rasa syukur, penulis mempersembahkan
karya ini sebagai salah satu bentuk ikhtiar dan tanggung jawab akademik. Semoga
shafdwat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Shallallahu
‘A@ihi Wasallam, yang telah menjadi teladan dalam ilmu, akhlak, dan kehidupan,
beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman.

Skripsi yang berjudul “Komunikasi Digital melalui Podcast YouTube
pada Program °‘Bincang Prestasi’ dalam Upaya Membentuk Branding
Kanwil Kemenag Provinsi Riau” ini disusun sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana IImu Komunikasi (S.I.Kom) pada Jurusan IImu
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau.

Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, penulis menyampaikan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah memberikan
dulgjjngan, doa, serta bantuan selama proses penyusunan skripsi ini. Ucapan
terma kasih yang mendalam penulis persembahkan kepada Ibu Erita, atas doa
yang tidak pernah terputus, kasih sayang, kesabaran, serta perhatian yang
serrEntiasa menguatkan penulis dalam menghadapi setiap proses dan kesulitan
seldma menempuh pendidikan hingga penyusunan skripsi ini. Dari ibu, penulis
belij’ar arti kesabaran, dan kekuatan dalam menghadapi berbagai keadaan, yang
mefjadi bekal berharga bagi penulis dalam menjalani proses akademik maupun
kehzdupan. Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada Ayah
Syaﬁrial, atas dukungan, nasihat, dan kerja keras yang selalu diberikan, yang
menRjadi motivasi besar bagi penulis untuk tetap bertahan dan melangkah maju
dalam menyelesaikan pendidikan dan skripsi ini yang selalu senantiasa
meﬁ'gingatkan penulis untuk dapat menjadi contoh yang baik bagi adik-adik dan
sebagai pembuka jalan menuju keberhasilan melalui pendidikan dan usaha yang
sur@guh-sungguh. Kemudian, penulis mengucapkan terima kasih kepada adik
perempuan Raysa Agusti Cahyani dan adik laki-laki M Restu Illahi atas perhatian,
dulﬁungan dan semangat yang senantiasa diberikan, baik dalam bentuk motivasi
mal;pun kebersamaan, sehingga penulis mampu melalui berbagai proses dan
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-atar Belakang Penelitian

—  Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara drastis cara
komunikasi dan interaksi antara organisasi dan masyarakat. Di era informasi saat
in%, masyarakat di berbagai belahan dunia semakin mengandalkan platform digital

uk mendapatkan informasi dan berinteraksi. Menurut data Pew Research
Genter (2023), 95% orang dewasa di Amerika Serikat menggunakan internet,
d&ngan lebih dari 80% di antaranya mengakses informasi melalui media digital
seéperti YouTube (Gottfried 2024). Di Indonesia, Survei APJII tahun 2024
m8ncatat bahwa jumlah pengguna internet telah mencapai 221,6 juta jiwa, atau
séi(itar 79,5% dari total populasi nasional (APJI 2024).

..y P24
= TINGKAT PENETRASI INTERNET
09

f)
> Pertumbuhan Tingkat
Tingkat Penetrasi Penetrasi Indonesia

Internet di Indonesia

79.50% _78.19% "'rs:"'

Jumiah Penduduk Terkoneksi W 6480373 70% 4 r’ n
Internet Tahun 2024 10 1 8
221.563.479 Jiwa dari total populasi 2024
278 696.200 jiwa penduduk Indonesia 2 2022 2023

tahun 2023 2020

Gambar 1.1 Tingkat penetrasi internet
¥ Sumber : Data survei APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia)
+¥)

- Temuan ini menunjukkan bahwa platform digital telah menjadi bagian
ilgntegral dari aktivitas masyarakat sehari-hari, di mana mayoritas pengguna aktif
nengakses konten melalui media sosial dan platform digital seperti YouTube,
t@_masuk dalam hal memperoleh informasi dari lembaga pemerintah.

7 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu pada tahun 2021, disebutkan bahwa
Humas Kanwil Kemenag perlu lebih aktif dalam menyebarluaskan informasi
kBpada masyarakat dan meningkatkan penggunaan media sosial (Nabila 2021).
H:é_l ini menunjukkan masih perlunya pengembangan media komunikasi digital di
Agkungan Kanwil Kemenag Provinsi Riau, khusus nya dalam branding instansi
nelalui podcast. Sejalan dengan itu, penelitian ini mengkaji pemanfaatan podcast
s@agai media komunikasi digital dalam upaya meningkatkan branding instansi,
p§dcast dapat menjadi sarana efektif untuk memperkenalkan program,
penyebarkan informasi, edukasi, prestasi, dan citra positif Kanwil Kemenag
P%(’)vinsi Riau kepada masyarakat luas.

eIy Wise)| JiI



NVIY VISNS NIN

|DU

T

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad g

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

b )

%

o/l

h

:Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul Sin} eAIRY yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3di yeH

24EH O

Dengan memanfaatkan podcast, Kanwil Kemenag Provinsi Riau dapat
mgnjangkau audiens yang lebih luas, menyebarkan informasi, membangun
hdbungan yang lebih dekat dengan masyarakat, dan memperkuat citra positif
mereka di mata publik. Hal tersebut terlihat dari respon positif yang diberikan
ateliens setiap episode video podcast program Bincang Prestasi, salah satu
audiens mengatakan di kolom komentar “Kanwil kemenag provinsi riau oke”.
beradaan podcast juga membawa warnanya sendiri karena bekerja dengan
Kémasan kreatif dalam bentuk bincang-bincang.
(c/) Program ‘Bincang Prestasi’ merupakan salah satu inisiatif yang
diharapkan dapat memanfaatkan potensi podcast dalam menyampaikan informasi
nteéngenai prestasi dan kegiatan Kemenag. Podcast berfungsi tidak hanya sebagai
cara rekreasi, tetapi juga dapat memberikan pengetahuan dan informasi melalui
bé’rbagai topik dan diperlukan oleh (Fauzi dan Harfan 2020) "Bincang Prestasi"
difokuskan untuk mengangkat kisah sukses dan pencapaian individu maupun
lembaga di lingkungan Kemenag Riau. Publik seperti Aparatur Sipil Negara
(ASN), tenaga pendidik, siswa/l sekolah, serta masyarakat umum dapat melihat
melalui program ini. Humas Kanwil Kemenag Riau berupaya membangun citra
positif dan meningkatkan kepercayaan publik.

@ YouTube kemenagriau6394 X Q ¢ e @

Kemenag Riau

....... kopnya

Gambar 1.2 Profil akun YouTube Kemenag Riau
Sumber : Observasi di Aplikasi YouTube

Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Riau memiliki akun
Yautube yakni @kemenagriau6394. Sebagai media komunikasi digital, kanal
YouTube resmi @kemenagriau6394 digunakan oleh Humas Kanwil Kemenag
F{?au untuk menjangkau masyarakat secara lebih efektif dan mendekatkan diri
kgpada publik.

=4 Menariknya, belum banyak Kanwil Kemenag lain yang memiliki program
pg)dcast, khususnya Bincang Prestasi yang hanya ada di Kanwil Kemenag Riau.
PgTogram ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi

J@a mengedepankan storytelling prestasi untuk membangun citra positif dan
kgterlibatan audiens secara personal. Sebaliknya, program podcast di Kanwil

] dITwrejsy ajeis

eIy Wise)| JiI



AVIE VASNS NIN

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

b )

%

(I

{
I’

ﬂ|és

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad g

‘yejesew njens uenelun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

(P T
;

:Jlaquins ueyngeAusw uep uewnjuesusw edue) 1ul sijn) eAIey yninjes neje ueibeqes diynbuaw Bueie|iq °|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio yeH

©)
w

=k
o

l{émenag Kepri, seperti Teh Obeng dan Sembang Sepinang, lebih fokus pada
penyampaian informasi dan kebijakan secara umum dengan format bincang santai
dan edukatif tanpa penekanan pada branding institusi melalui narasi prestasi.
Dengan demikian, Bincang Prestasi menjadi inovasi komunikasi digital yang
unik dan relevan untuk diteliti sebagai strategi branding kelembagaan.
~  Sementara itu, elemen brand terkait erat dengan konsep Yyang
mcempromosikan citra organisasi atau instansi dalam ruang publik (Setyanto,
ggarina, dan Valentina 2017). Dalam konteks ini, branding menjadi aspek yang
sangat penting bagi institusi pemerintah, termasuk Kementerian Agama. Menurut
(Kotler & Keller, 2016) dalam (Winata dan Fadhli 2024) branding yang kuat tidak
h&nya membantu membangun citra positif, tetapi juga meningkatkan kepercayaan
n@syarakat terhadap institusi tersebut.
QC) Hubungan masyarakat (Humas) dalam sebuah pemerintahan bertanggung
jawab untuk memberikan informasi dan menjelaskan kepada publik  terkait
dengan kebijakan tentang langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan oleh
pemerintah dan mencoba mengembangkan hubungan yang harmonis antara
organisasi atau lembaga dan audiensi mereka dengan memberikan publik
(komunitas) yang dibuat oleh lembaga pemerintah (Amin 2016). Dalam
perkembangan informasi publik berbasis media saat ini, peran humas digital
diperlukan untuk mengatur stragegi komunikasi digital yang efektif (Indrajayani
2019). Salah satu cara efektif untuk membangun branding yang dilakukan oleh
humas adalah melalui penggunaan media digital, seperti podcast. Menurut
(Brown dan Green 2008) podcast merupakan audio atau video yang diupload dan
d§pat diakses baik melalui langganan maupun tidak dengan menggunakan
pérangkat elektronik. Podcast menawarkan format yang fleksibel dan menarik,
ngemungkinkan institusi untuk menyampaikan informasi dan cerita mereka
dengan cara yang lebih personal dan interaktif.
) Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
n&ngkaji penelitian dengan judul “KOMUNIKASI DIGITAL MELALUI
P:(;jDCAST YOUTUBE PADA PROGRAM ‘BINCANG PRESTASI
DALAM UPAYA MEMBENTUK BRANDING KANWIL KEMANAG
lﬁAU” untuk menjkaji pemanfaatan komunikasi digital melalui program podcast
'Bincang Prestasi' sebagai strategi dalam membangun branding Kanwil Kemenag
Poovinsi Riau. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dﬁiam pengembangan strategi komunikasi digital di institusi pemerintah,
KBususnya dalam memahami peran media digital dalam membangun citra positif

i@tansi.
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kus Penelitian dan Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada analisis penerapan Pemanfaatan komunikasi
digital melalui podcast Youtube pada program "Bincang Prestasi" oleh Kanwil
Kemenag Provinsi Riau dalam upaya membentuk branding instansi. Kajian ini
akan menyoroti strategi komunikasi digital yang diterapkan dalam podcast, peran
pgdcast sebagai alat branding, serta manfaat podcast dalam membangun citra
pesitif instansi di mata publik.

Objek penelitian ini adalah proses pemanfaatan podcast di Youtube
sgf)agai media komunikasi digital dalam membangun branding institusi pada
pfogram Bincang Prestasi. Subjek penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat
lahgsung dalam perencanaan, pengelolaan, dan pelaksanaan program podcast
Bﬂmang Prestasi di Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau.

diadeH ®

1.3 Pm@negasan Istilah

1. Komunikasi Digital
Menurut (Andi Asari et al., 2023) komunikasi digital dapat diartikan
sebagai proses pemindahan pesan atau informasi dari komunikator ke
komunikan melalui media digital. Proses penyampaian pesan melalui
komunikasi digital lebih cepat tersalurkan kepada penerima. Selain itu
bermacam-macam fitur teknologi yang digunakan membuat pesan atau
informasi akan tersampaikan dengan cara yang berbeda dan menarik,
sehingga membuat komunikasi digital lebih unggul dalam penyampaian
pesannya.
2p Branding
Branding adalah serangkaian kegiatan untuk membangun dan
meningkatkan identitas merek dengan kisaran yang sangat luas, termasuk
nama dagang, logo, karakter dan kesadaran konsumen (Sulistio 2021).
Branding juga merupakan strategi baru perusahaan untuk mendapatkan dan
memelihara audiens. Ada banyak keuntungan dari gambar merek, termasuk
memberikan identitas untuk produk atau layanan yang disediakan, dengan
mentransmisikan nilai, dan di atas semua pengaturan komunikasi dengan
audiens.
Humas
Humas (Hubungan Masyarakat) menurut berbagai sumber jurnal
adalah fungsi manajemen yang berperan membangun, memelihara, dan
mengelola komunikasi dua arah yang efektif antara organisasi dengan
publiknya untuk menciptakan pengertian, kepercayaan, dan citra positif.
Humas bertugas menjaga keserasian antara organisasi dan publik dengan cara

e1y WIseY JiIeAg uejyng jo AJIsIaATup) d>1weysy aje;
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mengidentifikasi sikap publik, merencanakan program komunikasi, serta
menanggapi opini dan isu yang berkembang demi mendukung tujuan
organisasi.
Youtube

YouTube adalah salah satu layanan Google yang memfasilitasi
pengguna untuk mengunduh video gratis dan dapat diakses oleh pengguna
lain di seluruh dunia (Nanuru 2017).
Podcast

Menurut (Ramadhan 2024) Podcast berfungsi sebagai media yang
digunakan untuk memberikan informasi dan juga pengetahuan yang
dibutuhkan oleh para pendengarnya. Podcast biasanya disajikan dalam bentuk

. serial dengan episode-episode yang membahas topik tertentu, seperti

pendidikan, hiburan, atau berita, memungkinkan pendengar untuk memilih
konten sesuai minat mereka dan mendengarkannya kapan saja. Podcast juga
dikategorikan sebagai radio daring yang berisi materi audio dan video yang
dikemas secara menarik kemudian disiarkan melalui internet dan dapat
diakses langsung menggunakan media portable.

Penggunaan podcast di YouTube sebagai media komunikasi digital
menunjukkan bahwa instansi pemerintah mulai beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi untuk memperkuat identitas dan citra
mereka di masyarakat. Melalui media YouTube, podcast "Bincang Prestasi”
memanfaatkan fitur visual dan audio untuk menjangkau audiens yang lebih
luas serta meningkatkan keterlibatan publik dengan konten yang lebih
menarik dan interaktif
Program Bincang Prestasi

Bincang Prestasi adalah  sebuah program podcast yang
diselenggarakan oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama (Kanwil
Kemenag) Provinsi Riau dan disiarkan melalui kanal YouTube resmi
@kemenag.riau dalam bentuk Audio-visual. Program ini bertujuan untuk
mengangkat dan mengapresiasi berbagai prestasi yang diraih oleh individu
maupun institusi di bawah naungan Kemenag Riau, seperti madrasah,
pegawai, serta siswa-siswi berprestasi.

Melalui format wawancara interaktif, Bincang Prestasi menghadirkan
narasumber yang telah mencapai keberhasilan di berbagai bidang, baik
akademik maupun non-akademik. Konten dalam podcast ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga menjadi bagian dari strategi
komunikasi digital Kanwil Kemenag Riau dalam membangun branding
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institusi. Dengan menampilkan figur-figur inspiratif dan kisah sukses,
o program ini bertujuan untuk membentuk citra positif Kemenag Riau sebagai
o instansi yang mendukung prestasi dan inovasi.
.4 Rumusan Masalah
—  Bagaimana pemanfaatan podcast sebagai media komunikasi digital oleh
Humas Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau melalui program Bincang
P#Cestasi dalam membangun branding instansi?
5 'I%juan Penelitian
(c/) Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan podcast
sébagai media komunikasi digital yang dilakukan oleh Humas Kanwil
Keémenterian Agama Provinsi Riau melalui program Bincang Prestasi dalam
n@mbangun branding instansi.
1.6 Igegunaan Penelitian
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau perbandingan
bagi studi yang akan datang, khususnya dalam bidang komunikasi digital dan
branding instansi pemerintah. Selain itu, penelitian ini dapat memperkaya
kajian akademis di Jurusan llmu Komunikasi mengenai penggunaan podcast
sebagai alat komunikasi digital.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi Humas
Kanwil Kemenag Provinsi Riau dalam mengoptimalkan podcast sebagai
o Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi instansi pemerintah
& lainnya dalam menerapkan strategi komunikasi digital yang lebih efektif
melalui podcast.
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5 BAB II

- TINJAUAN PUSTAKA
o

I%jian Terdahulu

o Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memerlukan landasan yang
kaat berupa kajian-kajian ilmiah sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan
topik penelitian, yaitu komunikasi digital, podcast sebagai media komunikasi,
sépta upaya branding institusi publik. Kajian terdahulu digunakan sebagai bahan
pgcisrbandingan dan acuan untuk memahami perkembangan penelitian di bidang ini
sgkaligus sebagai pijakan teoritis dalam menyusun kerangka pemikiran. Selain
itw; kajian-kajian tersebut juga menjadi sumber informasi dan inspirasi dalam
menyusun arah serta fokus penelitian secara lebih sistematis.

= Penelitian terdahulu juga membantu penulis dalam melihat kesenjangan
penelitian (research gap) yang menjadi dasar penting dalam menentukan
keunikan dan kontribusi penelitian ini. Dengan menganalisis hasil penelitian
sebelumnya, penulis dapat mengetahui bagaimana komunikasi digital melalui
media seperti podcast dan YouTube telah dimanfaatkan dalam konteks lain, baik
oleh instansi pemerintah maupun lembaga swasta. Hal ini penting agar penelitian
yang dilakukan tidak mengulang sepenuhnya penelitian yang telah ada, melainkan
melengkapi, memperluas, atau memperdalam aspek tertentu yang belum banyak
dikaji.

Penyebutan dan pembahasan sejumlah penelitian terdahulu ini juga
bé?tujuan untuk menunjukkan orisinalitas dan posisi penelitian penulis
dibandingkan dengan penelitian lainnya. Melalui kajian tersebut, akan terlihat
Iefak perbedaan baik dari segi objek, pendekatan, metode, hingga fokus
pg—mbahasan. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
k§ntribusi baru dalam kajian komunikasi digital, khususnya dalam konteks
pemanfaatan podcast pada program “Bincang Prestasi” sebagai strategi branding
@nwil Kemenag Provinsi Riau. Hal tersebut bisa dilihat sebagai berikut:

12 Strategi Humas Kanwil Kemenag Provinsi Riau dalam Penyebarluasan
- Informasi Melalui Media Online

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Herliana Putri Nabila pada
tahun 2021 meneliti strategi komunikasi yang diterapkan oleh Humas Kanwil
Kemenag Provinsi Riau dalam menyampaikan informasi kepada publik
melalui media online (Nabila 2021). Dalam penelitian ini, strategi komunikasi
yang digunakan antara lain adalah publicity (publikasi informasi), persuasion
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:(membujuk secara halus), argumentation (penjelasan rasional), dan image
o (pembentukan citra lembaga). Penelitian ini menggunakan pendekatan
o kualitatif deskriptif yang berfokus pada bagaimana Humas menjalin
3 komunikasi dengan masyarakat secara efektif dan terbuka, khususnya dalam
— konteks informasi keagamaan dan layanan publik.
Dalam pelaksanaannya, Humas Kemenag Riau menggunakan media
— sosial dan website resmi sebagai saluran utama. Penelitian ini juga
= mengungkapkan pentingnya kepekaan terhadap kebutuhan masyarakat serta
« responsif terhadap isu yang berkembang. Namun, penelitian ini belum
2 mengangkat pemanfaatan media komunikasi berbasis audio visual seperti
® podcast maupun YouTube, yang saat ini tengah menjadi bagian penting dari
2 transformasi komunikasi digital. Dapat terlihat bahwa persamaan penelitian
QC) ini terletak pada lokasinya. Sedangkan perbedaannya, penelitian ini berfokus
pada strategi humas secara umum dalam menggunakan media online, namun
belum menyoroti penggunaan podcast sebagai media digital spesifik.
Penelitian penulis lebih menitik beratkan pada komunikasi digital berbasis
audio-visual melalui podcast YouTube dan hubungannya dengan
pembentukan branding institusi.

n

2. Peran Podcast sebagai Media Penyebaran Informasi Program Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung
Dalam jurnal ilmiah yang ditulis oleh Bella Ayu Santhia dan Dewi K.
Soedarsono pada tahun 2022 meneliti pemanfaatan podcast oleh Dinas
w» Komunikasi dan Informatika Kota Bandung dalam menyampaikan program-
§: program kerja kepada masyarakat. Podcast dipilih karena sifatnya yang
® fleksibel, dapat diakses kapan saja, dan memiliki daya tarik bagi kalangan
— muda, khususnya Gen Z (Santhia dan Soedarsono 2022). Penelitian ini
menggunakan metode kual itatif dengan pendekatan fenomenologi, serta
teknik wawancara dan observasi dalam pengumpulan datanya.

Podcast yang dibuat oleh Dinas Kominfo Bandung tidak hanya
berbentuk audio, namun juga dikonversi menjadi video yang diunggah ke
YouTube. Mereka mengangkat konten seperti inovasi para lurah, sharing
dengan CPNS, dan informasi program Kerja lainnya. Tujuan utamanya adalah
©_untuk meningkatkan literasi masyarakat terhadap aktivitas pemerintah melalui
w media yang lebih santai dan komunikatif. Persamaan dan perbedaan penelitian
ini yaitu meskipun menggunakan podcast dan YouTube sebagai media digital
= seperti penelitian penulis, penelitian ini berfokus pada penyebaran informasi,
Y bukan pada upaya membentuk branding institusi secara eksplisit. Selain itu,
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: objek penelitiannya adalah lembaga pemerintah daerah (pemkot), sementara
o penelitian penulis menyoroti lembaga vertikal kementerian.

3% Podcast dan Personal Branding Pelaku UMKM dengan Pendekatan
3 Content Marketing

= Dalam jurnal ilmiah yang ditulis oleh Peny Meliaty Hutabarat (2021)
zbertujuan mengeksplorasi potensi podcast sebagai media content marketing
— untuk membangun personal brand pelaku UMKM (Hutabarat 2021). Dalam
= penelitian ini, podcast diposisikan sebagai alat strategis untuk menyampaikan
< nilai dan keunikan usaha secara konsisten, membangun kedekatan dengan

2 audiens, dan memperluas jangkauan pasar. Pelaku UMKM yang aktif,

® konsisten, dan memberikan konten bermanfaat akan menciptakan saluran

2 komunikasi tambahan yang dapat menarik dan mempertahankan konsumen.

QC) Penelitian ini menggabungkan pendekatan deskriptif dengan kajian
terhadap bagaimana audiens merespons konten podcast yang dibuat oleh
pelaku UMKM. Hasilnya menunjukkan bahwa podcast mampu membangun
kepercayaan publik melalui komunikasi yang otentik dan berkelanjutan.
Branding yang kuat mempermudah audiens mengenali, mengingat, dan
percaya terhadap produk atau layanan yang ditawarkan. Persamaan perbedaan
penelitian ini berfokus pada personal branding individu (UMKM) dan bukan
pada branding institusi. Podcast diposisikan dalam konteks bisnis mikro,
sedangkan penelitian penulis memposisikan podcast sebagai alat komunikasi
digital untuk membentuk branding lembaga pemerintah (Kanwil Kemenag

wn Riau).

45 Borobudur dalam Budaya Digital: Merancang Podcast YouTube untuk

® Komunikasi Arkeologi Publik
= Dalam jurnal ilmiah yang ditulis oleh Bambang Kasatriyanto dan Arif

Ardy Wibowo pada tahun 2021 mengangkat bagaimana media sosial seperti
& YouTube dimanfaatkan untuk merancang podcast “Busur” sebagai bentuk
komunikasi publik mengenai pelestarian dan edukasi Candi Borobudur
" (Kasatriyanto dan Wibowo 2021). Penelitian ini mendeskripsikan tahapan
produksi podcast mulai dari pra-produksi (penentuan ide, narasumber,
naskah), produksi (pengambilan video dan audio), hingga pasca-produksi
(editingdan distribusi konten ke YouTube).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mendekatkan masyarakat pada
Informasi dan pengetahuan tentang arkeologi yang sebelumnya dianggap jauh
dari jangkauan publik. Konten dikemas secara santai dan menarik dengan
pendekatan visual-audio yang bisa diakses secara luas. Ini menjadikan podcast
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: sebagai alat penyebaran informasi budaya yang modern dan efektif.
o Persamaan dan perbedaannya, penelitian ini lebih menekankan aspek edukasi
o budaya dan penggunaan podcast sebagai media publikasi hasil penelitian
3 arkeologi. Tidak ada fokus pada branding kelembagaan atau institusional,
— sehingga berbeda secara tujuan dengan penelitian penulis yang ingin melihat
> bagaimana podcast dapat memperkuat citra lembaga pemerintah.
5~ Strategi Komunikasi Podcast Manusia Keju dalam Mempertahankan
i Eksistensi di Era Digital
= Dalam jurnal ilmiah yang ditulis olenh Wahyu Nur Syarafina dkk. Pada
;Dr tahun 2021 melakukan studi kasus pada podcast independen “Manusia Keju”,
® yang merupakan podcast monolog dengan tema kehidupan sehari-hari
2 (Syarafina et al. 2021). Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi yang
QC) dilakukan untuk mempertahankan eksistensi podcast tersebut di tengah
persaingan digital yang semakin Kketat. Strategi yang digunakan
mencakuppemilihan konten yang relatable, storytelling, promosi melalui
media sosial, dan word of mouth di lingkungan terdekat.

Podcast “Manusia Keju” menjadi representasi media baru yang lahir
dari kreativitas individu tanpa dukungan institusi formal. Penelitian ini
menyoroti bagaimana podcast mampu membentuk basis audiens setia melalui
pendekatan konten yang jujur dan emosional. Penelitian ini juga menunjukkan
pentingnya adaptasi dan inovasi dalam mempertahankan media digital
berbasis audio. Persamaan dan perbedaannya fokus penelitian ini adalah pada

w eksistensi  podcast independen, bukan pada podcast yang dibuat oleh
lembagapemerintah. Tidak ada pembahasan tentang fungsi podcast dalam
membentuk branding institusi, yang justru menjadi titik tekan utama dalam
penelitian penulis.

Berdasarkan kajian terhadap lima penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital, khususnya podcast, telah
menjadi strategi yang berkembang dalam penyampaian informasi dan
komunikasi publik. Podcast digunakan dalam berbagai konteks, mulai dari
penyebaran informasi pemerintahan, membangun personal branding, hingga
edukasi publik dalam bidang kebudayaan. Beberapa penelitian juga menyoroti
© pentingnya perencanaan komunikasi, pemilihan konten, dan penggunaan
w media sosial sebagai pendukung efektivitas komunikasi digital.

Namun demikian, dari keseluruhan penelitian yang telah dikaji, belum
ditemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji penggunaan podcast
digital dalam program resmi instansi pemerintah, yaitu “Bincang Prestasi”
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: oleh Kanwil Kemenag Provinsi Riau, sebagai alat strategis dalam membentuk
o branding institusi. Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut, dengan
& Mmenitikberatkan pada bagaimana komunikasi digital melalui media podcast
3 dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk menyampaikan informasi, tetapi juga
— untuk membangun citra positif dan kredibilitas lembaga publik di mata
Zmasyarakat. Dengan kata lain, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
— kontribusi baru dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian
< komunikasi digital kelembagaan dan strategi branding instansi pemerintah

@) .
= melalui podcast.
wn

2.2 E\;—andasan Teori

2 Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis memerlukan landasan yang
kéét berupa kajian-kajian ilmiah sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan
topik penelitian, yaitu komunikasi digital, podcast sebagai media komunikasi,
serta upaya branding institusi publik. Landasan teori dalam penelitian ini disusun
untuk memberikan dasar konseptual dan kerangka berpikir yang kuat dalam
menganalisis fenomena komunikasi digital melalui podcast, khususnya dalam
upaya membentuk branding Kanwil Kemenag Provinsi Riau.Selain itu, kajian-
kajian tersebut juga menjadi sumber informasi dan inspirasi dalam menyusun arah
serta fokus penelitian secara lebih sistematisi

2.2.1 Teori New Media

Teori New Media atau "media baru"”, adalah kerangka teori utama
penelitian ini. Istilah ini secara umum mengacu pada semua jenis media
massa yang bergantung pada teknologi informasi dan komunikasi, dengan
internet sebagai contoh utamanya. Dengan munculnya internet dan
pemanfaatannya sebagai media komunikasi antar manusia, teori media
baru ini berkembang. Adanya internet membuat interaksi antar individu
lebih  mudah, bahkan tanpa memerlukan pertemuan tatap muka
sebelumnya.

New Media adalah media online yang fleksibel dan interaktif yang
dapat digunakan secara publik maupun privat melalui internet (Mondry,
2008:13) Teori ini menunjukkan betapa pentingnya teknologi komunikasi
kontemporer dalam mempengaruhi cara Kita berinteraksi, berkomunikasi,
dan berpromosi, khususnya dalam hal branding. Peneliti Pierre Levy
menghasilkan teori media baru. Menurutnya, teori ini mengkaji evolusi
media dan komunikasi kontemporer. Menurut pandangan Pierre Levy,
(Sya et al. 2020) ada dua perspektif dalam teori new media:
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1. Pandangan Interaksi Sosial

Konsep ini mengkategorikan media berdasarkan seberapa mirip
mereka dengan interaksi tatap muka langsung. Levy menganggap
World Wide Web (WWW) sebagai ruang data yang fleksibel, terbuka,
dan dinamis, yang memungkinkan manusia untuk mengembangkan
orientasi pengetahuan baru, sehingga interaksi sosial di media baru
menjadi hal yang lumrah. Ini adalah perbedaan utama antara model
interaksi di media baru dan model interaksi tatap muka langsung adalah
bahwa media baru membuat lingkungan yang lebih fleksibel dan terbuka
bagi pengguna untuk berinteraksi dan mendapatkan informasi.

Interaksi sosial dalam pandangan Levy merujuk pada proses
komunikasi timbal balik yang terjadi dalam ruang digital. Media baru,
seperti internet dan platform podcast, memungkinkan pengguna tidak
hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga berperan aktif sebagai
partisipan yang dapat memberikan umpan balik, komentar, atau bahkan
berkontribusi dalam konten. Dalam konteks ini, podcast bukan hanya
media penyampaian informasi satu arah, tetapi juga ruang dialog yang
membuka partisipasi publik, memperkuat hubungan antara institusi dan
audiensnya.

Pandangan Integrasi Sosial

Menurut perspektif ini, media tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk berkomunikasi atau memberikan informasi, mereka juga dianggap
sebagai ritual atau cara orang menggunakannya untuk membentuk
masyarakat seperti branding, menciptakan berbagai jenis interaksi sosial
seperti bertukar pesan, dan menciptakan rasa hubungan antara satu sama
lain. Dengan kata lain, media sosial dan teknologi komunikasi
kontemporer memfasilitasi pembentukan komunitas dan interaksi sosial
dengan cara yang berbeda dari cara tradisional.

Integrasi sosial menurut Levy adalah hasil dari interaksi yang
intens dan berkelanjutan di ruang digital, yang kemudian membentuk
solidaritas, identitas kolektif, dan rasa kebersamaan dalam komunitas
virtual. Misalnya, ketika podcast ‘Bincang Prestasi’ secara konsisten
menghadirkan konten seputar pencapaian dan nilai-nilai positif Kanwil
Kemenag Riau, maka pendengar (khususnya masyarakat Riau) secara
perlahan terlibat secara emosional dan merasa menjadi bagian dari
narasi institusi tersebut.
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Ruang Lingkup Komunikasi Digital

Komunikasi digital adalah proses pengiriman pesan atau data dari
komunikator ke komunikator melalui media digital. Komunikasi digital
sangat berbeda dari komunikasi tradisional. Perbedaan pertama terletak
pada cara data digabungkan, dikemas, dan dipresentasikan. Komunikasi
digital berbeda dari komunikasi tradisional karena dapat diakses dan
ditransmisikan dengan cepat atau pada waktu yang berbeda dari
koresponden mengirimkannya (Andi Asari et al.,, 2023). Komunikasi
digital juga lebih cepat dan nyaman, dan berbagai fitur teknologi
memungkinkan pesan dikemas dan disampaikan dengan cara yang unik
dan menarik.
1. Unsur Komunikasi

Hardiyansyah 2015 dalam (Wahyono dan Aditia 2022)
menjelaskan bahwa komunikasi memiliki pengaruh penting terhadap
kualitas pelayanan publik. Besarnya pengaruh tersebut ditentukan oleh
lima unsur utama, yaitu komunikator, pesan, media, komunikan, dan
efek. Dalam konteks pelayanan, kualitas pelayanan sangat bergantung
pada kualitas dari kelima unsur komunikasi tersebut. Artinya, agar
pelayanan publik berkualitas, maka komunikator yang menyampaikan
informasi, isi pesan yang disampaikan, media yang digunakan,
penerima pesan (komunikan), serta dampak atau efek dari komunikasi
tersebut harus memiliki mutu yang baik dan saling mendukung satu
sama lain. Dalam konteks pelayanan publik, kelima unsur komunikasi
yang terdiri dari komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek
dapat dijelaskan sebagai berikut menurut Hardiyansyah 2015 dalam
(Wahyono dan Aditia 2022):

a. Komunikator

Komunikator bisa disebut sebagai pengirim pesan atau
dalam suatu proses komunikasi dari pengirim pesan. Komunikator
di sektor publik merupakan kelompok Individu yang terorganisasi
atau dapat disebut sebagai birokrasi publik, dan berfungsi untuk
mengirim/ menyampaikan informasi sekaligus menyediakan
layanan (melayani) berbagai hal yang diperlukan oleh masyarakat
sebagai penduduk dan pihak-pihak yang memiliki kepentingan
dengan lembaga tersebut sesuai dengan prinsip persamaan.

Dalam komunikasi pelayanan publik, aparatur seharusnya
berfungsi dan bertindak sebagai komunikator publik yang memiliki
tingkat empati yang tinggi. Menjadi pemerintahan tentunya
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berhadapan dengan masyarakat, Karena peran aparat sebagai
seorang komunikator yang peka, sehingga aparat merupakan pihak
yang mengirim dengan berfungsi sebagai inisiatif komunikasi
kepada masyarakat secara luas.

Dalam penelitian ini, komunikator yang dimaksud adalah
individu-individu yang berperan sebagai narasumber atau
pembicara dalam podcast Bincang Prestasi yang diproduksi oleh
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau. Komunikator tersebut
terdiri atas siswa/i berprestasi serta Aparatur Sipil Negara (ASN)
berprestasi di bidang pendidikan. Mereka berperan sebagai
pengirim pesan yang menyampaikan pengalaman, capaian, serta
nilai-nilai positif terkait prestasi dan pendidikan kepada publik.
Sebagai bagian dari sektor publik, para komunikator ini tidak
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga merepresentasikan
citra institusi melalui pesan-pesan yang dibangun dalam
komunikasi digital. Oleh karena itu, peran komunikator dalam
penelitian ini menjadi penting karena mereka berfungsi sebagai
inisiator komunikasi yang diharapkan mampu membangun
kepercayaan, empati, serta citra positif Kanwil Kemenag Provinsi
Riau di mata masyarakat.

Pesan layanan publik

Pesan memiliki peran penting dalam proses komunikasi,
pada kenyataannya komunikasi itu sendiri merupakan aktivitas
untuk menyampaikan informasi. Informasi bisa berupa tulisan atau
ucapan, baik dalam bentuk pesan yang berbentuk simbol/ikon,
bunyi, sinema, serta foto. Di mana pesan bertujuan untuk
mengubah perilaku dan sikap seseorang (publik).

Dalam penelitian ini, pesan yang dimaksud disampaikan
melalui media podcast Bincang Prestasi yang diproduksi oleh
Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau. Pesan tersebut
disajikan dalam bentuk audio dan audio-visual, berupa tuturan
lisan para narasumber yang membahas pengalaman, capaian
prestasi, serta nilai-nilai positif di bidang pendidikan. Pesan yang
disampaikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga bertujuan
untuk membangun pemahaman, membentuk persepsi, serta
menciptakan citra positif Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Riau di mata masyarakat.
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Media Komunikasi Layanan Publik

Fasilitas serta sarana yang digunakan untuk menciptakan,
menggandakan, mendistribusikan dan menyampaikan informasi
dalam proses pelayanan umum disebut sebagai media komunikasi
publik. Peran media komunikasi berdampak pada kehidupan
manusia. Saat era teknologi yang semakin maju dalam mengolah
pengiriman informasi semakin efesien. Teknologi komunikasi
jarak jauh merupakan teknologi yang paling diminati untuk
penyampaian dan pengiriman informasi atau berita karena
kemajuan teknologi telekomunikasi, beralih menjadi lebih mudah,
ekonomis, cepat, tepat, dan akurat.

Dalam penelitian ini, media komunikasi yang digunakan
adalah podcast Bincang Prestasi yang disiarkan melalui aplikasi
YouTube. YouTube sebagai media digital memungkinkan
penyampaian pesan dalam bentuk audio dan audio-visual, sehingga
informasi dapat diterima secara lebih menarik dan fleksibel oleh
audiens. Pemanfaatan platform YouTube sebagai media
komunikasi digital sejalan dengan karakteristik New Media, yang
bersifat interaktif, mudah diakses, serta memungkinkan terjadinya
umpan balik secara langsung melalui fitur komentar. Melalui
media ini, Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau dapat
menjangkau audiens internal maupun eksternal secara lebih luas
dalam upaya membangun komunikasi dan branding instansi.
Komunikan dalam Pelayanan Publik (Audiens)

Komunikan sering disebut dengan istilah penerima, target,
pembaca, pendengar, atau pemirsa. audience, pengurai, atau
penonton. Komunikan merupakan salah satu pelaku dalam proses
komunikasi, karena unsur komunikan dalam proses komunikasi
harus diperhatikan, karena keberhasilan suatu proses komunikasi,
di antaranya dipengaruhi oleh elemen komunikan. Peran antara
pengirim pesan dan komunikasi memiliki sifat dinamis, saling
berinteraksi.

Dalam penelitian ini, komunikan atau audiens yang
menjadi sasaran penerima pesan dalam podcast Bincang Prestasi
terbagi ke dalam dua kelompok, yaitu audiens internal dan audiens
eksternal. Audiens internal meliputi siswa/i di lingkungan Kanwil
Kementerian Agama Provinsi Riau, mulai dari jenjang Madrasah
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Ibtidaiyah Negeri (MIN), Madrasah Tsanawiyah (MTs), hingga
Madrasah Aliyah Negeri (MAN), serta Aparatur Sip Negara
(ASN), baik pegawai maupun guru. Sementara itu, audiens
eksternal mencakup masyarakat umum yang aktif menggunakan
media digital dan mengakses konten podcast sebagai bagian dari
komunikasi digital yang dilakukan oleh Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Riau.

Efek Komunikasi Pelayanan Publik

Efek merupakan perbedaan antara pikiran, perasaan, dan
tindakan yang dilakukan oleh komunikan (penerima pesan)
sebelum serta sesudah mendapatkan pesan. Efek merupakan suatu
kepastian dalam komunikasi. Setiap proses komunikasi memiliki
maksud-maksud tertentu, demikian juga dengan komunikasi.
Komunikasi  bertujuan untuk menyelaraskan pemahaman.
Komunikasi yang efektif merupakan komunikasi yang
menimbulkan efek tertentu sesuai dengan tujuan apa yang ingin
dicapail.

Dalam konteks penelitian ini, efek komunikasi pelayanan
publik dipahami melalui umpan balik (feedback) yang diberikan
oleh audiens terhadap konten podcast Bincang Prestasi. Feedback
tersebut muncul dalam bentuk komentar, tanggapan, dan interaksi
audiens pada platform digital. Umpan balik ini digunakan sebagai
gambaran respons audiens terhadap pesan yang disampaikan, baik
yang berkaitan dengan pemahaman, Ketertarikan, maupun
pembentukan citra positif terhadap Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Riau sebagai penyelenggara pelayanan publik di bidang
pendidikan.

2. Faktor Pendukung Komunikasi

Setidaknya, terdapat beberapa faktor penting yang bisa

mendukung dalam berkomunikasi. Ini mencakup:
a. Dalam dunia yang semakin terglobalisasi, kemajuan ekonomi

bergantung pada informasi yang menjadi kunci untuk
memperkenalkan ~ produk  kepada masyarakat, sekaligus
memastikan kualitas tinggi dan harga yang kompetitif.
Infrastruktur yang luas tersedia. Pada masa ini, komunikasi
mendapat keuntungan dari keberadaan infrastruktur yang mudah
diakses, seperti kemudahan menggunakan internet.
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c. Sumber Daya Manusia (SDM). Di era digital saat ini, perhatian
terhadap kecerdasan manusia (human intelligence) semakin
meningkat. Artinya, setiap individu dituntut untuk memiliki
kompetensi di berbagai bidang sekaligus (multi-talenta), bukan
hanya menguasai satu bidang pekerjaan saja.

d. Memuaskan rasa ingin tahu. Saat ini, banyak orang cenderung
lebih  memilih mencari informasi sendiri untuk melengkapi
pengetahuan mereka, meskipun informasi yang diperoleh
seringkali bersifat parsial atau tidak sepenuhnya lengkap.

e. Persyaratan Perdagangan Komunitas. Kini, internet tidak hanya
berfungsi untuk menunjang aktivitas kerja dan bisnis, tetapi juga
menjadi sarana penting dalam berbagai kegiatan sosial.

3. Konsep Komunikasi Digital

Konsep komunikasi digital merupakan bagian penting dalam
dunia komunikasi modern, termasuk penggunaan internet. Internet
memungkinkan manusia untuk berinteraksi dengan mudah, tanpa
terhalang oleh jarak maupun waktu, sehingga hampir setiap orang di
berbagai penjuru dunia dapat saling berkomunikasi dengan cepat. Saat
ini, komunikasi tidak hanya terbatas pada berbicara semata; kemajuan
teknologi telah mendorong transformasi dalam cara manusia
berkomunikasi. Komunikasi digital kini melibatkan kolaborasi dan
pengiriman pesan melalui berbagai perangkat tambahan seperti
komputer pribadi (PC), ponsel, situs web, dan lainnya. Mulayana
dalam (Andi Asari et al., 2023) komunikasi adalah proses pertukaran
ide, makna, atau informasi antar individu. Dengan kata lain,
komunikasi tradisional berbeda dengan komunikasi digital modern
dalam beberapa aspek, antara lain:

a. Dari segi prosesnya, di masa lalu surat dikirim dengan lambat dan
penuh pertimbangan. Namun sekarang, kita dapat berkomunikasi
dengan cepat dan tanpa hambatan.

b. Dari segi gaya, komunikasi di masa lalu cenderung formal dan
tegas, sementara saat ini, komunikasi lebih halus dan mengalir
dengan penggunaan kata dan suara yang lebih tepat.

c. Mengenai tujuannya, pada masa lalu, komunikasi hanya berfokus
pada penyampaian informasi. Kini, dengan berbagai fitur baru,
termasuk radio, kita bisa mengetahui lokasi kita, dan inti dari
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komunikasi modern adalah menjadi sumber informasi yang
dibutuhkan orang lain.
4. Karakteristik Dasar komunikasi digital
Dari sisi waktu, komunikasi di era digital menunjukkan
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan komunikasi pada
masa sebelumnya. Dalam era modern ini, terdapat tiga karakteristik
utama yang menjadi ciri khas, sebagaimana dijelaskan Amalia dalam
(Andi Asari et al., 2023) berikut ini:
a. Saat ini, kecepatan komunikasi lebih tinggi. Ini menggambarkan
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perubahan signifikan yang terjadi dibandingkan dengan cara
berkomunikasi di masa lalu, di mana seseorang harus menunggu
waktu tertentu untuk menerima informasi. Sekarang, konsumen
menginginkan proses yang lebih sederhana tanpa perlu penjelasan
panjang. Oleh karena itu, di era digital, konten sebaiknya disiapkan
terlebih dahulu sebelum komunikasi, sehingga pembicaraan hanya
dilakukan saat diperlukan.

Kemudahan (nyaman). Dulu, surat-surat berkaitan erat dengan
organisasi. Namun, di dunia digital saat ini, hal tersebut tidak lagi
relevan. Interaksi sekarang perlu disederhanakan untuk
membuatnya lebih mudah. Sebagai contoh, jika sebelumnya
persetujuan memerlukan lima tahap, Kini proses tersebut dapat
diselesaikan hanya dalam dua tahap berkat otomatisasi. Teknologi
modern mempermudah aktivitas sosial, seperti memesan makanan
secara online dan mengantarkannya langsung ke rumah Anda,
tanpa perlu mengantri.

Kesederhanaan. Di era digital ini, bukan hanya komunikasi yang
menjadi lebih mudah, tetapi juga penampilan manusia yang lebih
sederhana. Pertama, kecepatan. Salah satu aspek utama dari
komunikasi digital adalah kecepatan. Istilah “cepat” mengacu pada
kemampuan untuk menyelesaikan permintaan dalam waktu
singkat. Kedua, kemudahan. Era digital juga memberikan
kenyamanan dalam komunikasi, di mana orang-orang sekarang
terbiasa dengan hiburan yang mempermudah proses komunikasi.

.3 Media Komunikasi Digital (Platform)

Media komunikasi berbasis digital (platform) merupakan alat

yang digunakan untuk menyampaikan pesan melalui proses transfer data
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antara perangkat yang berbeda, guna memudahkan pengguna dalam
berinteraksi (Andi Asari et al., 2023). Platform dapat diartikan sebagai
wadah digital yang digunakan oleh banyak orang untuk berbagai tujuan.
Secara sederhana, platform adalah sarana untuk menjalankan sistem yang
telah direncanakan.

Sementara itu, digital platform merujuk pada kumpulan perangkat
lunak yang membentuk sistem tertentu. Perangkat lunak ini dapat diakses
melalui PC atau perangkat berbasis Android. Jika diakses melalui
Android, digital platform biasanya berbentuk aplikasi (Wibawa 2021)
Komunikasi dan media komunikasi berbasis digital (platform) adalah dua
konsep yang tidak dapat dipisahkan, karena keduanya saling terkait dan
berhubungan erat dengan berbagai fasilitas platform digital yang tersedia
saat ini (Rahartri 2019).

1. Media Sosial

Media sosial (sosial media) merupakan salah satu jenis
platform online yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
dan berbagi berbagai jenis konten, seperti teks, audio, gambar, atau
gabungan dari semuanya. Media sosial beroperasi dalam dunia maya
(online) dan memiliki beberapa fungsi penting, selain sebagai sarana
untuk berinteraksi dengan teman atau keluarga. Fungsi lainnya
termasuk membangun jaringan sosial, berbagi konten, dan bahkan
digunakan sebagai alat untuk mempromosikan usaha atau bisnis
melalui kampanye.

Secara umum, (Puntoadi, 2011) dalam (Sari et al. 2018)
media sosial memungkinkan berbagai aktivitas dua arah yang
mencakup pertukaran informasi, kolaborasi, dan perkenalan antar
individu melalui teks, gambar, maupun media audiovisual. Media
sosial dimulai dengan tiga konsep utama, vyaitu Sharing,
Collaborating, dan Connecting. Berikut ini adalah beberapa platform
media sosial yang sedang populer saat ini:

a. Whatsapp. WhatsApp memungkinkan pengguna untuk bertukar
pesan instan dalam berbagai format seperti teks, gambar, video,
dan audio, yang bisa diakses secara gratis di perangkat seluler
maupun desktop. Aplikasi ini juga mendukung pembuatan grup
percakapan serta panggilan suara dan video tanpa biaya di
seluruh dunia.
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Facebook. Facebook adalah salah satu platform media sosial
terbesar dengan lebih dari 2,8 miliar pengguna aktif setiap bulan.
Platform ini memungkinkan penggunanya untuk berbagi konten,
berinteraksi dengan teman-teman dan keluarga, bergabung
dengan grup atau halaman, serta membeli dan menjual produk
melalui Facebook Marketplace.

Instagram. Instagram adalah aplikasi berbasis gambar yang
sangat digemari oleh generasi Z, memungkinkan pengguna untuk
membagikan foto dan video, serta berinteraksi dengan pengikut
melalui komentar dan pesan langsung. Instagram juga
menawarkan fasilitas untuk berjualan dan beriklan bisnis melalui
Instagram Ads.

Twitter. Twitter adalah platform sosial yang memfasilitasi
berbagi informasi dan opini melalui pesan singkat yang disebut
"tweet". Pengguna juga dapat mengikuti akun dan topik tertentu
serta berinteraksi melalui balasan atau pesan pribadi.

TikTok. TikTok adalah aplikasi media sosial berbasis video yang
memungkinkan pengguna membuat dan berbagi video pendek.
TikTok dikenal dengan konten kreatif dan lucu, serta
menyediakan fitur musik dan filter untuk memperkaya
pengalaman pengguna.

LinkedIn. LinkedIn adalah platform sosial yang fokus pada
pengembangan jaringan profesional. Pengguna dapat membuat
profil profesional, mengikuti perusahaan atau industri tertentu,
dan berhubungan dengan rekan sejawat dalam bidang yang sama.
Snapchat. Snapchat memungkinkan pengguna untuk berbagi foto
dan video yang hanya tersedia untuk waktu singkat,
menggunakan berbagai filter yang menyenangkan. Pengguna
juga dapat berkomunikasi dengan teman-teman melalui pesan
langsung dan fitur Snap Map.

YouTube. YouTube adalah platform berbagi video yang
memungkinkan pengguna mengunggah dan menonton video
berbagai genre secara gratis. YouTube terkenal dengan koleksi
video yang sangat bervariasi, mulai dari tutorial, hiburan, musik,
hingga vlog. Pengguna juga dapat menghasilkan uang dari video
mereka melalui program kemitraan YouTube.

2. Media Sosial (Youtube) sebagai Komunikasi Trend Masa Kini
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Terkadang, media sosial dimanfaatkan untuk memperoleh
keuntungan finansial. Salah satunya adalah YouTube, yang banyak
digunakan oleh individu maupun organisasi, termasuk perusahaan,
untuk meraup penghasilan. Hal ini dilakukan dengan cara menarik
lebih banyak pemirsa melalui video yang menarik, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan jumlah subscriber dan like.
Keuntungan finansial pun tercapai melalui banyaknya penonton,
pemberi like, dan subscriber yang didapat.

Saat ini, media sosial menjadi alat komunikasi digital yang
paling efektif dan efisien untuk menyebarkan informasi secara luas.
Hal ini karena banyak orang di seluruh dunia menggunakan aplikasi
seperti WhatsApp dan YouTube untuk bertukar informasi dengan
cepat dan langsung. Bahkan, ada kemungkinan dalam 10 hingga 20
tahun ke depan, media tradisional seperti televisi dan radio akan
ditinggalkan oleh penggunanya.

a. Podcast Sebagai Media Komunikasi Digital
1) Definisi dan Keunggulan Podcast

Podcast adalah sebuah bentuk media baru yang
mendistribusikan file audio atau video melalui internet, yang
dapat diunduh atau diputar secara langsung oleh pengguna.
Istilah podcast berasal dari gabungan kata “Pod” (yang
mengacu pada perangkat iPod) dan ‘“Broadcasting”
(penyiaran). Menurut (Syafrina 2022) podcast diartikan
sebagai teknologi distribusi konten audio yang bersifat on-
demand, diproduksi baik oleh profesional maupun penyiar
amatir, dan bisa diakses kapan saja sesuai kebutuhan
pendengar.

Di sisi lain, Apple.com juga mendefinisikan podcast
sebagai kumpulan episode audio atau video yang tersedia
secara online, yang biasanya berisi rekaman orisinal atau
salinan dari program seperti acara radio, televisi, kuliah,
hingga pertunjukan. Pendengar bisa menikmati berbagai
konten dari seluruh dunia dengan mudah dan gratis,
sedangkan pembuat podcast bisa menjangkau audiens yang
luas dengan metode ini.

Podcast memiliki beberapa keunggulan yang
menjadikannya pilihan populer di era digital saat ini. Seperti
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dijelaskan oleh Fadilah Efi dalam (Syafrina 2022)
keunggulan utama podcast terletak pada fleksibilitasnya,
dapat diakses kapan saja, mudah dibawa kemana-mana, dan
kontrol penuh ada di tangan pendengar. Selain itu, podcast
menawarkan pengalaman multitasking, di mana pendengar
bisa menyerap informasi sambil melakukan aktivitas lain,
seperti bekerja, berolahraga, atau dalam perjalanan.
Keunggulan lainnya adalah dari segi kemasan konten.
Podcast biasanya dikemas secara ringan dan menarik,
dengan nilai manfaat yang jelas bagi pendengarnya.
Ditambah lagi, podcast bebas iklan panjang seperti di radio
tradisional, dan topiknya sangat beragam — mulai dari berita,
bisnis, pengembangan diri, hingga hiburan sehari-hari. Ini
menjadikan podcast bukan hanya sarana hiburan, tapi juga
media informasi yang efektif untuk berbagai kalangan,
terutama generasi muda dan mahasiswa yang terbiasa
dengan mobilitas tinggi.

Peran Podcast dalam Branding

Branding digambarkan sebagai proses menciptakan
nilai melalui penawaran dan pengalaman konsisten,
sehingga pelanggan terdorong untuk melakukan pembelian
ulang (Simmons 2007). Merek bukan sekadar nama atau
logo, melainkan berkaitan dengan asosiasi dan kesan.
Branding membedakan perusahaan dari para pesaingnya. Di
dunia digital, branding menjadi lebih penting karena
sedikitnya petunjuk fisik yang bisa digunakan konsumen
untuk menilai produk atau layanan. Menurut penelitian
(Logdberg & Oscar 2020) dalam tesis mereka di Linkdping
University, podcast menawarkan keunggulan unik karena
sifatnya yang personal, fleksibel, dan mampu membangun
keterikatan emosional dengan pendengar.

Kehadiran online yang kuat melalui brand membuat
perusahaan lebih mudah diingat (top-of-mind) saat
konsumen mengambil keputusan pembelian. Podcast
berperan besar di sini, karena menciptakan hubungan
emosional yang erat dengan pendengar, lebih kuat daripada
membaca blog atau iklan biasa. Karena podcast disajikan
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dengan gaya percakapan yang personal, kepercayaan
terhadap brand dapat dibangun lebih efektif.

Podcast juga memberikan kesempatan kepada
perusahaan untuk menunjukkan keahlian, nilai, dan budaya
mereka melalui cerita-cerita autentik. Ini memperkuat brand
positioning, meningkatkan kepercayaan audiens, dan
membentuk persepsi positif tentang perusahaan. Dalam
konteks B2B, di mana kepercayaan adalah faktor penting
dalam keputusan pembelian, podcast menjadi media yang
sangat strategis dalam membangun branding yang kuat
(Taiminen & Ranaweera 2019).

Keterlibatan Audiens

Podcast bukan hanya media untuk berbagi informasi,
tetapi juga menjadi sarana membangun hubungan yang lebih
dekat dengan audiens. Menurut Khazim dan Andarini
(Khazim dan Andarini 2021) keterlibatan audiens dalam
podcast terjadi karena sifat podcast yang fleksibel,
sederhana, dan memungkinkan komunikasi dua arah melalui
komunitas Audiens tidak lagi sekadar mendengar, tetapi
juga merasa menjadi bagian dari cerita atau topik yang
dibahas. Fleksibilitas dalam memilih konten sesuai
kebutuhan membuat pendengar merasa lebih terhubung
dengan podcaster.

Keterlibatan ini semakin kuat karena adanya
pendekatan personal dalam podcast. Dengan hanya
menggunakan suara, podcaster mampu membangun
kedekatan emosional yang mendalam. Kehadiran komunitas
pendengar juga memperkuat keterlibatan ini, seperti yang
terlihat pada Komunitas Podcaster Indonesia, di mana para
pendengar tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga
aktif dalam diskusi dan kolaborasi (Khazim dan Andarini
2021).Selain itu, menurut riset dari Edison Research (2023),
sebanyak 59% pendengar podcast di Amerika merasa lebih
dekat dengan brand atau individu yang mereka dengar
melalui podcast (Dial 2023). Ini menunjukkan bahwa
podcast mampu menciptakan hubungan personal yang sulit
didapat dari media lain. Audiens merasa memiliki koneksi
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yang lebih intim, karena mendengarkan podcast seringkali
menjadi bagian dari rutinitas harian, seperti saat berkendara,
berolahraga, atau bekerja. Dengan demikian, keterlibatan
audiens dalam dunia podcast bukan hanya soal konsumsi
konten, tetapi juga soal membangun hubungan, kepercayaan,
dan loyalitas yang lebih dalam.

Branding Instansi dalam Komunikasi Digital

Penelitian oleh Lee (2022) mengungkapkan bahwa media digital
memainkan peran penting dalam membentuk reputasi perusahaan dan
instansi  publik. Melalui pemanfaatan media sosial dan platform
komunikasi lainnya, organisasi dapat membangun hubungan yang lebih
dekat dan transparan dengan audiens mereka. Selain itu, dengan
menggunakan analitik yang tepat, mereka dapat menyesuaikan pesan
untuk meningkatkan efektivitas komunikasi mereka. Hal ini menunjukkan
bahwa komunikasi yang terencana dan tepat sasaran dapat memperkuat
citra publik instansi di mata masyarakat (Lee 2022).

Menurut Nuseir et al. (2022), pemasaran digital memiliki
keterkaitan yang erat dengan hubungan masyarakat, terutama dalam
membangun dan memperkuat nilai-nilai merek instansi. Dalam dunia
digital yang semakin berkembang, pemasaran dan komunikasi yang efektif
melalui media sosial menjadi kunci untuk memperkenalkan dan
mengkomunikasikan identitas serta tujuan dari sebuah instansi. Hasil studi
ini menunjukkan bahwa interaksi yang teratur dan strategis di media sosial
dapat memberikan dampak positif terhadap branding dan kesadaran publik
terhadap organisasi (Nuseir, Aljumah, dan El-refae 2022). Sebuah
studi yang dilakukan oleh (An 2024) menyatakan bahwa media digital,
khususnya media sosial, memungkinkan instansi untuk mengelola reputasi
mereka secara lebih responsif dan real-time. Dengan menggunakan
platform seperti Instagram, YouTube, dan Facebook, organisasi dapat
memperkenalkan citra mereka secara lebih otentik dan membangun
hubungan yang lebih personal dengan audiens mereka. An (2024) juga
mencatat bahwa pemanfaatan media digital secara strategis dapat
memperkuat kepercayaan publik terhadap instansi dan memperluas
jangkauan mereka ke audiens yang lebih luas.

Sebagai pelengkap dalam memahami bagaimana komunikasi
digital dilakukan untuk membangun branding instansi, penelitian ini juga
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merujuk pada pendekatan komunikasi publik dari Harwood L. Childs.
Pendekatan ini tidak digunakan sebagai teori utama, namun berfungsi
sebagai kerangka operasional untuk menganalisis konten dan strategi
komunikasi yang digunakan oleh instansi melalui media digital.

Harwood Childs mengemukakan empat pendekatan komunikasi
yang relevan dalam konteks hubungan masyarakat, yakni publisitas
(publicity), persuasi (persuasion), argumentasi (argumentation), dan citra
(image). Keempat pendekatan ini akan digunakan sebagai acuan untuk
melihat bagaimana podcast “Bincang Prestasi” membentuk citra dan
reputasi Kanwil Kemenag Provinsi Riau dalam ranah digital, dengan tetap
berpijak pada pemahaman Teori New Media yang menjadi dasar utama
dalam penelitian ini.

Harwood Childs mengembangkan empat strategi utama dalam
pelaksanaan hubungan masyarakat (Humas), yang dapat digunakan untuk
membangun citra positif dan memperkuat komunikasi digital instansi
(YYolanda, Setyaningsih, dan Siva 2025). Berikut adalah penjelasan untuk
masing-masing strategi:

1. Strategy of Publicity (Strategi Publisitas)

Strategi ini berfokus pada usaha untuk menarik perhatian
publik melalui media massa dan platform digital. Publisitas adalah
cara untuk membuat pesan atau informasi tertentu menjadi terkenal
dan mendapatkan eksposur yang luas. Dalam konteks komunikasi
digital, ini berarti menggunakan saluran seperti media sosial, website,
dan blog untuk menarik perhatian audiens terhadap aktivitas atau
kampanye yang sedang dijalankan oleh instansi. Keberhasilan strategi
ini sangat bergantung pada cara informasi disebarkan dan seberapa
efektif media yang digunakan dalam menarik audiens.

2. Strategy of Persuasion (Strategi Persuasi)

Strategi persuasi bertujuan untuk meyakinkan audiens agar
mendukung atau mengikuti pendapat atau ide yang disampaikan.
Dalam hubungan masyarakat, ini melibatkan penyampaian pesan yang
dirancang untuk mengubah pandangan atau perilaku audiens. Dalam
era digital, persuasi dilakukan melalui konten yang menarik, video
yang informatif, dan penggunaan testimonial atau bukti sosial yang
dapat memengaruhi keputusan audiens
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3. Strategy of Argumentation (Strategi Argumentasi)

Strategi ini melibatkan penyampaian pesan yang didukung
dengan argumen yang rasional dan bukti yang dapat diterima oleh
audiens. Argumentasi bertujuan untuk meyakinkan audiens melalui
logika dan data yang jelas. Ini sangat penting dalam komunikasi
digital, di mana audiens sering mencari informasi yang mendalam
sebelum membuat keputusan atau pandangan tentang suatu isu.
Strategy of Image (Strategi Citra)

Strategi citra berfokus pada pembangunan dan pemeliharaan
citra positif instansi di mata publik. Ini mencakup cara instansi
menampilkan dirinya kepada masyarakat dan bagaimana audiens
melihatnya. Dalam dunia digital, citra dapat dibangun melalui
branding yang konsisten, desain yang menarik, dan interaksi yang
transparan di media sosial. Tujuan dari strategi ini adalah untuk
memastikan bahwa citra instansi tetap positif dan sesuai dengan
harapan audiens.
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~ Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berangkat dari permasalahan
ura@nya strategi  komunikasi digital yang dimiliki oleh Kanwil Kementerian
gar&a Provinsi Riau, khususnya dalam upaya membangun branding instansi di
digital. Pemanfaatan media digital oleh instansi pemerintah selama ini
acenderung berfokus pada penyampaian informasi administratif, sehingga belum
«;secar? optimal digunakan sebagai sarana pembentukan citra dan identitas institusi.
ngIeh—karena itu, Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau memanfaatkan
gkomﬁlkam digital melalui podcast Bincang Prestasi sebagai bentuk inovasi
pelayanan publik yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga
mendmpilkan nilai-nilai prestasi dan positif di bidang pendidikan.

® pemanfaatan komunikasi digital melalui podcast Bincang Prestasi tersebut
men@ndung unsur-unsur komunikasi yang terdiri dari komunikator, pesan, media,
kom@)ﬁikan (audiens), dan feedback. Unsur-unsur ini dianalisis menggunakan Teori
New Media Pierre Lévy yang menekankan pada interaksi sosial dan integrasi sosial
dalam komunikasi digital, serta pendekatan strategi komunikasi Harwood Childs
yang meliputi strategi publisitas, persuasi, argumentasi, dan pembentukan citra.
Melalui kerangka pemikiran ini, penelitian diarahkan untuk memahami bagaimana
pemanfaatan podcast Bincang Prestasi berperan sebagai strategi komunikasi digital
dalam membangun branding Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau di tengah
perkembangan media digital.
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- METODOLOGI PENELITIAN
o

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah penelitian kualitatif
studi kasus. Creswell menggambarkan studi kasus sebagai penyelidikan kasus
a%u sistem yang terkait. Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan

unggulannya, oleh J.R. Raco (Jaka, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai strategi komunikasi digital
rf;nslalui media podcast pada program “Bincang Prestasi” yang dilaksanakan oleh

Himas Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau dalam rangka membentuk
bﬂnding institusi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
rﬁ’akna, strategi, serta proses komunikasi dari sudut pandang para pelaku
komunikasi yang terlibat langsung dalam praktik kehumasan digital.

Menurut Creswell (Creswell dan Creswell 2018) penelitian kualitatif
bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang secara individu atau
kelompok dikaitkan dengan masalah sosial atau manusia dalam konteks tertentu.
Peneliti bertindak sebagai instrumen kunci dalam proses pengumpulan data, yang
dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi terhadap
program podcast "Bincang Prestasi”, serta dokumentasi yang relevan.

Penelitian kualitatif studi kasus dipilih karena bersifat fleksibel dan
kontekstual, sesuai dengan kebutuhan untuk memahami suatu fenomena secara
kemprehensif. Menurut Moleong (2017), pendekatan kualitatif digunakan untuk
ng:emahami fenomena sosial dan budaya dari sudut pandang partisipan, bukan dari
IGar atau berdasarkan angka-angka statistik. Oleh karena itu, dalam konteks
pgnelitian ini, peneliti tidak hanya fokus pada output komunikasi dalam bentuk
padcast, tetapi juga pada proses kreatif, strategi komunikasi, dan interpretasi
nfakna oleh audiens internal maupun eksternal.

E Selain itu, penelitian ini bersifat deskriptif karena berusaha untuk
rriénggambarkan secara sistematis fakta dan kondisi yang terjadi di lapangan
tghpa memanipulasi variabel yang ada. Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono
(@19), penelitian  deskriptif ~ bertujuan  untuk  mendeskripsikan atau
nenggambarkan fenomena, peristiwa, atau aktivitas yang terjadi secara rinci dan
n?:andalam, sehingga menghasilkan pemahaman menyeluruh mengenai subjek
yang diteliti.

5 Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mendokumentasikan bagaimana
l{g‘munikasi digital dilakukan oleh instansi pemerintah dalam menjawab tantangan
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e@ informasi, serta bagaimana media podcast menjadi bagian dari strategi humas
dalam membentuk citra dan reputasi organisasi secara modern dan inklusif.
Pendekatan ini juga mendukung peneliti untuk melakukan interaksi langsung
dengan narasumber, mengeksplorasi pengalaman mereka, serta memperoleh data
empiris yang tidak terbatas pada angka, melainkan makna dan narasi.

.2 L2okasi dan Waktu Penelitian

= Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Wilayah Kementerian Agama
(%anwil Kemenag) Provinsi Riau yang beralamat di Jalan Sudirman No. 235,
ta Pekanbaru, Riau. Pemilihan Kanwil Kemenag Provinsi Riau sebagai lokasi
pénelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa instansi ini telah menginisiasi
ptbgram komunikasi digital berbasis podcast "Bincang Prestasi" sebagai upaya
sf?ategis dalam membangun branding institusi kepada masyarakat.
QC) Penelitian ini dilaksanakan selama periode November hingga Desember
2025. Periode ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal peneliti terhadap
konten-konten "Bincang Prestasi” pada Maret 2025 yang telah dipublikasikan
sejak 30 Agustus 2024. Pemilihan rentang waktu tersebut memungkinkan peneliti
untuk mengamati dan menganalisis pengembangan program podcast dalam upaya
pembentukan branding Kanwil Kemenag Provinsi Riau.

3.3 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian "Komunikasi Digital Melalui Podcast pada
Program 'Bincang Prestasi' dalam Upaya Membentuk Branding Kanwil Kemenag
Riau" terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu data primer dan data sekunder.
Sgbagai berikut:

a@ Data Primer

Penelitian ini menggunakan data primer yang merupakan informasi
— autentik yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumbernya
tanpa melalui perantara. Karakteristik utama dari data primer ini adalah
keorisinalitasnya serta merupakan hasil pengolahan langsung yang dilakukan
peneliti melalui serangkaian proses pengumpulan data. Dalam konteks studi
"Komunikasi Digital Melalui Podcast pada Program 'Bincang Prestasi' dalam
Upaya Membentuk Branding Kanwil Kemenag Riau™ ini, peneliti
memperoleh data primer melalui dua metode utama. Pertama, melalui
© wawancara mendalam dengan pihak Humas, talent dan publik di lingkungan
? Kanwil Kemenag Provinsi Riau sebagai pengelola, pelaksana dan penerima
— utama program podcast "Bincang Prestasi”. Kedua, melalui observasi

-

5 langsung terhadap mekanisme produksi, distribusi, dan interaksi digital yang
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terjadi dalam program "Bincang Prestasi” sebagai sarana komunikasi strategis
institusi tersebut.
Data Sekunder

Melengkapi data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data
— sekunder yang merupakan kumpulan informasi yang telah tersedia
~ sebelumnya dan dikompilasi oleh pihak lain untuk tujuan yang mungkin
— berbeda dengan penelitian ini. Data sekunder ini bersifat pre-existing dan
= dapat diakses peneliti tanpa harus melakukan pengumpulan langsung dari
= sumber aslinya. Dalam rangka memperkaya analisis terhadap komunikasi
2 digital melalui podcast "Bincang Prestasi”, Ini mencakup dokumentasi resmi
® dari Kanwil Kemenag Provinsi Riau berkaitan dengan inisiatif podcast
2 tersebut, serta studi-studi sebelumnya mengenai branding lembaga pemerintah
QC) melalui saluran digital.

lw &1dio jyeH 6

3.4 Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, informan dipilih secara purposive, yaitu melalui
teknik penentuan informan secara sengaja dengan mempertimbangkan
keterlibatan langsung, pengalaman, serta relevansi peran mereka terhadap fokus
kajian. Teknik purposive sampling digunakan karena peneliti membutuhkan
sumber data yang benar-benar memahami konteks, tujuan, serta pelaksanaan
program podcast “Bincang Prestasi” yang menjadi objek penelitian. Para
informan memiliki posisi yang berbeda-beda, mulai dari perumus kebijakan
komunikasi, pelaksana teknis di lapangan, hingga narasumber dan publik yang
mgnjadi sasaran dari komunikasi digital tersebut.

?_{ Keberagaman latar belakang ini memungkinkan peneliti memperoleh data
yang bersifat holistik, baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, maupun
p§nerimaan pesan oleh audiens. Dengan demikian, pandangan yang dihasilkan
tidak hanya mencerminkan proses internal komunikasi institusi, tetapi juga
nfencerminkan efektivitasnya dalam membangun citra dan branding Kanwil
menag Provinsi Riau di mata masyarakat. Informasi yang diperoleh dari para
ilj:forman ini akan menjadi landasan dalam menganalisis sejauh mana podcast
“Bincang Prestasi” berfungsi sebagai media komunikasi digital yang strategis
dél'am membentuk citra institusi. Adapun Kriteria informan dalam penelitian ini,
aptara lain:
amn Memiliki keterlibatan langsung dalam program podcast Bincang Prestasi.
bf—, Berperan sebagai pengelola, pelaksana teknis, narasumber, atau audiens.
o3 Mampu memberikan pandangan yang mendalam dan relevan terhadap fokus
& penelitian.
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Berdasarkan teknik purposive sampling yang telah dijelaskan
ebelumnya, berikut adalah daftar informan yang dilibatkan dalam penelitian
ni berdasarkan keterlibatan dan relevansinya dengan fokus penelitian.

Berikut adalah daftar informan yang dilibatkan dalam penelitian ini:
Tabel 3 1 Daftar Narasumber

dJo deH 6

Hrw ey
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2"NO. | NAMA INFORMAN JABATAN/PERAN DALAM
o PENELITIAN
# 1. | Nurhasanah, S.H.I Ketua Tim Humas / Pranata Humas
w Ahli Muda
& 2. | Nofrian Eka Tresna, S.T | Humas Editing/Staf Pengumpul
4 Data dan Informasi Humas
3. | M. Adip Baihagi Narasumber / Talent Podcast

T 4. | Nabilah Vincy Ramadhani | Publik / Alumni Man 1 / Mahasiswi
ut IImu komunikasi

5. | Archie Aulia Harisanda Publik / Siswa Man 2 Pekanbaru

6. | Salwa Athaya Publik / Siswa Man 2 Pekanbaru

Sumber : Olahan Peneliti
Informan dalam penelitian ini terdiri dari pihak internal Humas Kanwil
Kemenag Provinsi Riau, narasumber podcast, serta publik sebagai audiens
program Bincang Prestasi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam

Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam (in-depth
interview) sebagai teknik utama untuk menggali informasi dari informan
kunci yang terlibat langsung dalam program podcast "Bincang Prestasi".
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti dapat memperoleh
data yang komprehensif mengenai strategi komunikasi digital, proses
* produksi, hingga upaya pembentukan branding Kanwil Kemenag Provinsi
C Riau melalui podcast. Menurut Rachman (Rachman 2024), wawancara
mendalam digunakan untuk memperoleh data yang lebih luas dan mendalam
dengan memberikan kebebasan kepada informan dalam menjelaskan
perspektifnya, sehingga peneliti dapat memahami makna di balik pengalaman
mereka.
b, Observasi

Peneliti juga melakukan observasi terhadap pelaksanaan program
odcast "Bincang Prestasi”. Observasi ini meliputi proses produksi,
enyusunan konten, serta interaksi yang terjadi di lingkungan kerja Humas
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Kanwil Kemenag Provinsi Riau. Dengan observasi, peneliti dapat
— Mmemperoleh gambaran nyata mengenai dinamika komunikasi digital dan
o implementasi strategi branding secara langsung di lapangan. Rachman
3 menjelaskan bahwa observasi dalam penelitian kualitatif memungkinkan
— peneliti mendapatkan gambaran nyata dan konteks sosial dari aktivitas yang
~ diteliti, baik melalui pengamatan partisipatif maupun non-partisipatif
= (Rachman 2024)

¢~ Dokumentasi

= Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menelaah
2 dokumen-dokumen terkait, seperti naskah episode podcast, materi promosi,
@ arsip digital, serta data aktivitas di media sosial dan platform digital lainnya.
% Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat data hasil wawancara dan
QC) observasi, serta memberikan bukti konkret terkait pelaksanaan komunikasi
digital melalui podcast. Sejalan dengan pendapat rachman dokumentasi
dipandang sebagai pelengkap dari teknik wawancara dan observasi yang dapat
memperkuat data yang dikumpulkan sebelumnya. Dokumen bisa berasal dari
laporan resmi, berita, situs web, atau data internal lembaga (Rachman 2024)

3.6 Validasi Data

Dalam penelitian kualitatif, validitas merupakan indikator penting untuk
menilai sejauh mana data yang dikumpulkan mencerminkan realitas di lapangan.
Validitas membantu peneliti memastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-
benar menggambarkan kondisi yang diteliti secara faktual dan akurat
(Kusumastuti dan Khoiron 2019). Untuk itu, peneliti menerapkan teknik
t@:angulasi sebagai upaya pengujian keabsahan data. Triangulasi sendiri
nferupakan proses verifikasi data yang dilakukan dengan membandingkan
b§rbagai sumber informasi, seperti hasil wawancara, observasi langsung, dan
dgkumen pendukung (Kusumastuti dan Khoiron 2019). Melalui pendekatan ini,
paheliti dapat menyusun gambaran menyeluruh tentang fenomena yang diteliti,
sekaligus meminimalisasi kemungkinan bias atau kekeliruan data.

5' Penerapan triangulasi sumber memungkinkan peneliti mengevaluasi
kgnsistensi data dari berbagai perspektif. Misalnya, ketika hasil wawancara
dﬂﬁandingkan dengan isi dokumen dan temuan observasi, peneliti dapat
ngengidentifikasi titik kesamaan atau perbedaan yang dapat memperkuat atau
mempertanyakan validitas informasi yang dikumpulkan. Hal ini juga mendukung
kgierandalan data karena peneliti tidak hanya bergantung pada satu metode
pengumpulan informasi, melainkan mengintegrasikan beberapa pendekatan untuk
mMembangun pemahaman yang lebih objektif terhadap subjek penelitian.

j+V)
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knik Analisis Data

analisis data kualitatif diterapkan ketika data yang diperoleh dalam
penelitian berupa data kualitatif, seperti kata-kata, kalimat, atau narasi yang
diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi. Penelitian kualitatif
menggunakan pola pikir induktif, yaitu proses berpikir yang bergerak dari fakta-
fakta khusus (empiris) menuju generalisasi yang lebih luas. Data dikumpulkan
melalui observasi dan wawancara mendalam dengan memperhatikan tingkat
Kgaslian data serta melakukan triangulasi dari berbagai sumber untuk memastikan
v:&/?iditasnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memakai teknik analisis
data deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menguraikan dan menggambarkan
permasalahan penelitian dalam bentuk kalimat yang diperoleh dari wawancara,
o%jservasi, dan dokumentasi. Dengan cara ini, peneliti dapat memperoleh
pcé)mahaman yang mendalam mengenai komunikasi digital melalui podcast dalam
program ‘Bincang Prestasi’ sebagai upaya membangun branding Kanwil
Kemenag Provinsi Riau.

Dalam penelitian ini, analisis data kualitatif dilakukan dengan mengacu
pada kerangka kerja yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Kerangka
kerja ini menekankan bahwa analisis data adalah proses yang interaktif dan
berkelanjutan, yang terjadi di setiap tahap penelitian hingga data mencapai titik
jenuh, sebagaimana dijelaskan oleh Pawito (2007).

a. Reduksi Data

Peneliti melakukan serangkaian kegiatan seperti penyuntingan,
w» pengelompokan, dan peringkasan data. Reduksi data melibatkan proses
§: penyusunan kode dan catatan yang berkaitan dengan aktivitas serta proses
® penelitian, dengan tujuan untuk mengidentifikasi tema-tema, kategori-
:— kategori, dan pola-pola yang muncul dari data.
b2 Penyajian Data

didHeH ©

It

g Penyajian data adalah proses pengorganisasian data ke dalam
E kelompok-kelompok atau kategori-kategori yang saling terkait berdasarkan

< teori yang relevan. Tujuannya adalah untuk menyajikan data secara sistematis
agar mudah dipahami dan dianalisis.

* Penarikan dan Pengujian Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti melakukan interpretasi terhadap pola-pola yang
w muncul dari penyajian data. Kesimpulan ditarik dan diuji validitasnya untuk
f—, menghasilkan temuan deskriptif yang menjelaskan pemanfaatan komunikasi
5 digital melalui podcast pada program Bincang Prestasi dalam membentuk
Y pranding oleh Humas di Kanwil Kemenag Provinsi Riau.
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5 BAB IV

- GAMBARAN UMUM

o

ESejarah Kantor Wilayah Kementeria Agama Provinsi Riau

e Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau beralamat di Jalan

Qenderal Sudirman No. 235, Pekanbaru, dan merupakan salah satu instansi
xertikal yang memiliki sejarah panjang sejak masa awal pembentukan
UKementerian Agama di Indonesia. Cikal bakal lembaga ini dimulai pada bulan
Auni 1946, ketika struktur pemerintahan di wilayah Riau masih berada di bawah
2Provinsi Riau yang berpusat di Tanjung Pinang (Kanwil Kemenag Riau n.d.).
ZSeiring perjalanan waktu, struktur organisasi dan tata kelola lembaga ini terus
amenyesuaikan dengan regulasi pemerintah, yang awalnya berlandaskan pada
“PMA Nomor 2 Tahun 1958 dan PMA Nomor 3 Tahun 1958 (PMA No. 2 Tahun
1958; PMA No. 3 Tahun 1958). Kedua regulasi tersebut kemudian diperbarui
melalui PMA Nomor 13 Tahun 2012 sebagai dasar hukum organisasi instansi
vertikal Kementerian Agama saat ini (PMA No.13, 2012). Pada masa itu, unit
pelayanan keagamaan masih menggunakan nomenklatur Kantor Jawatan
Agama, sebelum kemudian berkembang menjadi Kantor Wilayah Departemen
Agama dan akhirnya menjadi Kantor Wilayah Kementerian Agama seperti saat
ini.

Seiring perkembangan administrasi pemerintahan, terjadi perubahan
signifikan ketika Ibu Kota Provinsi Riau dipindahkan dari Tanjung Pinang ke
?ekanbaru. Pemindahan ini diikuti dengan relokasi seluruh aparatur Kantor
~awatan Agama pada Januari 1960. Aktivitas kelembagaan pada masa itu masih
a@nengacu pada Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 2 Tahun 1958 dan
Q‘TDMA Nomor 3 Tahun 1958, yang kemudian diperbaharui melalui regulasi yang
ﬂebih modern, salah satunya PMA Nomor 13 Tahun 2012 (PMA No.13, 2012).
c Hingga awal tahun 2000-an, wilayah kerja Kanwil Departemen Agama
<%rovinsi Riau mencakup dua wilayah besar, yaitu Provinsi Riau dan Provinsi
@Kepulauan Riau, dengan total 17 kabupaten/kota (11 di Riau dan 6 di Kepri).
@amun, setelah terbitnya kebijakan pemekaran daerah, Provinsi Riau secara
jesmi dimekarkan menjadi dua provinsi pada tahun 2005, yaitu Provinsi Riau
gan Provinsi Kepulauan Riau (Perda Kepri 2005). Pemekaran ini berdampak
dlangsung pada struktur organisasi Kementerian Agama.

Saat ini, organisasi Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau dipimpin
len Dr. H. Muliarid, M.Pd. sebagai Kepala Kantor Wilayah. Kanwil
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Jdnenjalankan  fungsi  strategis sebagai instansi vertikal yang bertugas
dnenyelenggarakan pembinaan, pelayanan, dan pengelolaan urusan keagamaan,
aserta menerjemahkan kebijakan nasional Kementerian Agama ke dalam
dmplementasi di tingkat daerah. Sebagai instansi yang tidak diotonomikan,
—Kanwil bertanggung jawab langsung kepada Menteri Agama dan wajib
znemastikan seluruh kebijakan tetap sesuai dengan garis regulasi pusat.

— Dari aspek struktur, Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau
%ikategorikan sebagai Tipologi I-A, yaitu tipologi organisasi dengan struktur
cpaling lengkap di tingkat kanwil. Struktur ini ditetapkan melalui Peraturan
IMenteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Ynstansi Vertikal Kemenag, yang kemudian diubah melalui PMA Nomor 6

“ahun 2022.
QC) Perubahan tahun 2022 ini memperbarui beberapa ketentuan struktur

yang sebelumnya diatur dalam PMA Nomor 19 Tahun 2019 (PMA 2019).
Berdasarkan regulasi tersebut (PMA No.6, 2022), struktur Kanwil terdiri atas :
1. Kepala Kantor Wilayah
2. Bagian Tata Usaha, Struktur ini didukung oleh beberapa subbagian, antara
lain:
Subbagian Perencanaan, Data, dan Informasi
Subbagian Keuangan dan BMN
Subbagian Kepegawaian dan Hukum
Subbagian Organisasi, Tata Laksana, dan Kerukunan Umat Beragama
Subbagian Umum dan Hubungan Masyarakat
Bldang Pendidikan Madrasah
Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam
Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah
Bidang Urusan Agama Islam
Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat, dan Wakaf
Pembimbing Masyarakat Kristen
Pembimbing Masyarakat Katolik
. Pembimbing Masyarakat Hindu
. Pembimbing Masyarakat Buddha
. Serta Kelompok Jabatan Fungsional yang melekat pada setiap bidang sesuai
kebutuhan.
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:Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kantor Wilayah Kementerian Agama

<Provinsi Riau

o Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau merupakan instansi

=yertikal yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Menteri

-Agama Republik Indonesia melalui Sekretaris Jenderal. Kedudukan ini

znenegaskan bahwa Kanwil tidak bersifat otonom daerah, melainkan menjadi
elaksana kebijakan pusat yang bertugas mengoordinasikan, membina, serta

%emberikan pelayanan di bidang agama dan keagamaan pada tingkat provinsi

PMA(NO.6) 2022).

nely eysns

Gambar 4.1 Logo Kementerian Agama
Sumber : Observasi website Kemenag RI

Pada awalnya, kedudukan dan struktur organisasi Kanwil Kementerian

Agama masih merujuk pada PMA No. 19 Tahun 2019. Namun, regulasi tersebut
diubah dan diperbarui melalui PMA No. 6 Tahun 2022 yang menetapkan
penyesuaian struktur, tugas, serta fungsi unit vertikal Kementerian Agama.
?erubahan regulasi ini menggeser penyebutan “instansi vertikal Kementerian
Agama” (PMA 2019) menjadi “instansi vertikal yang melaksanakan tugas dan
zfungsi Kementerian Agama di wilayah provinsi” (PMA(NO.6) 2022).
T Berdasarkan PMA Nomor 6 Tahun 2022, Kanwil Kemenag Provinsi
smemiliki tugas utama melaksanakan tugas pokok Kementerian Agama sesuai
ckebijakan Menteri Agama di wilayah provinsi. Tugas ini mencakup pelayanan,

embinaan, dan pelaksanaan administrasi di bidang pendidikan madrasah,
@pendidikan agama, penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, urusan agama
aslam, bimbingan masyarakat lintas agama, serta pelayanan zakat, wakaf, dan
‘;kerukunan umat beragama.
i Dalam pelaksanaan tugas tersebut, Kanwil menyelenggarakan beberapa
_ungsi pokok, antara lain:
Perumusan kebijakan teknis dalam bidang-bidang urusan agama dan

pendidikan keagamaan sesuai ketentuan pusat.
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Pelaksanaan kebijakan, termasuk pelayanan dan pembinaan yang mencakup
pendidikan madrasah, pendidikan agama, penyelenggaraan haji dan umrah,
serta bimbingan masyarakat agama.

Pelaksanaan administrasi umum yang meliputi ketatausahaan, keuangan
dan BMN, kepegawaian, organisasi, tata laksana, dan hubungan
masyarakat.

Pengelolaan data, informasi, dan pelaporan kinerja sebagai bagian dari
sistem akuntabilitas instansi pemerintah.

Fasilitasi kerukunan umat beragama, pembinaan lembaga sosial
keagamaan, dan koordinasi lintas sektor keagamaan di lingkungan provinsi.
Pelaksanaan pengawasan internal terhadap pelaksanaan kebijakan teknis
dan penyelenggaraan layanan publik di lingkungan Kanwil dan Kemenag
kabupaten/kota.

Dengan cakupan tugas dan fungsi yang luas tersebut, pelaksanaan

komunikasi kelembagaan menjadi elemen strategis dalam mendukung kinerja
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. Fungsi hubungan
masyarakat (humas) tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi
kebijakan dan program, tetapi juga sebagai pengelola komunikasi dua arah
antara instansi dan publik melalui berbagai kanal komunikasi, termasuk media
digital. New Media memungkinkan institusi pemerintah membangun
keterbukaan informasi, memperluas jangkauan komunikasi, serta meningkatkan
keterlibatan publik dalam proses penyampaian kebijakan dan layanan (Kurnia
2005).
?_{ Dalam konteks ini, keberadaan fungsi hubungan masyarakat di Kanwil
“Kementerian Agama Provinsi Riau menjadi tugas penting dalam mendukung
;-’g-ransformasi komunikasi digital, sekaligus memperkuat citra dan kepercayaan
publik terhadap kebijakan serta layanan keagamaan yang diselenggarakan oleh
r“é'nstitusi tersebut (PMA(NO.6) 2022).

NeIYRASHS NAN ! e1digyeH @

EVisi, Misi dan Tujuan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau
o Sebagai perpanjangan tangan Kementerian Agama Republik Indonesia
%i tingkat provinsi, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau
jnenyelaraskan arah pembangunan kelembagaan, pelayanan, dan program
’c'gtrategisnya dengan visi dan misi Kementerian Agama RI. Penjabaran visi dan
fmisi ini menjadi dasar dalam pelaksanaan tugas, pengembangan kebijakan, serta
§5eningkatan kualitas layanan kepada masyarakat (Kanwil Kemenag Riau n.d.).
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“Kementerian Agama yang Profesional dan Andal dalam Membangun
aMasyarakat yang Saleh, Moderat, Cerdas dan Unggul untuk Mewujudkan
dndonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berdasarkan
-Gotong Royong.”

MISI
Meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama.

Memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama.
Meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah dan merata.
Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu.
Meningkatkan produktivitas dan daya saing pendidikan.
Memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Tujuan penyelenggaraan layanan dan program Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Riau pada dasarnya diselaraskan dengan arah pembangunan
nasional Kementerian Agama RI sebagaimana dipublikasikan melalui laman
resmi Kanwil Kemenag Riau (Kanwil Kemenag Riau n.d.). Tujuan ini
merupakan penjabaran dari visi dan misi yang telah ditetapkan dan menjadi
dasar pelaksanaan program di tingkat provinsi. Sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas umat beragama dalam menjalankan ibadah ritual dan
sosial.

Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat beragama.
Peningkatan umat beragama yang menerima layanan keagamaan.
Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan umum
berciri khas agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan
berkualitas.

Peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya saing
komparatif.

Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani, dan
responsif.

Dalam konteks perkembangan teknologi komunikasi, pencapaian visi,
omisi, dan tujuan tersebut memerlukan peran strategis fungsi humas sebagai
jﬁengelola komunikasi publik berbasis digital. Pemanfaatan media digital
anemungkinkan humas tidak hanya menyampaikan informasi kelembagaan,
detapi juga membangun pemahaman, kepercayaan, dan citra positif Kanwil

ementerian Agama Provinsi Riau di tengah masyarakat. Melalui pemanfaatan
media digital, humas tidak hanya berperan dalam menyebarluaskan informasi
$elembagaan, tetapi juga membangun pemahaman, kepercayaan, serta citra
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@ositif Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau di tengah masyarakat, sejalan
<dengan tuntutan komunikasi publik di era digital.

. 4 gPosisi Humas Kanwil Kemenag Riau dalam Transformasi Digital

3 Perkembangan teknologi informasi dan media digital telah mengubah
-wajah komunikasi publik pemerintahan di Indonesia. Banyak instansi
emerintah mengadopsi media sosial dan platform digital sebagai kanal resmi
-untuk menyampaikan informasi, layanan, dan interaksi dengan masyarakat
aulvi, Rizal, dan Lusiana 2023). Di era inilah fungsi humas instansi tidak lagi
csekadar administratif, tetapi menjadi ujung tombak komunikasi kelembagaan
Rsang harus responsif, transparan, dan partisipatif.
2 Sebagai bagian dari instansi vertikal Kementerian Agama di tingkat
%rovinsi, Humas Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau
gmenempati posisi strategis dalam mengelola komunikasi kelembagaan di tengah
dinamika transformasi digital. Peran humas tidak hanya sebatas penyampaian
informasi formal, tetapi juga mencakup pengemasan pesan, pengelolaan
persepsi publik, serta pembangunan citra institusi melalui pemanfaatan media
digital. Dalam konteks ini, keberadaan podcast “Bincang Prestasi” menjadi
representasi konkret dari upaya Humas Kanwil Kemenag Riau dalam
mengadaptasi praktik Digital Publik Relations, khususnya sebagai media
komunikasi dua arah yang informatif, edukatif, dan naratif. Podcast tersebut
memungkinkan institusi menghadirkan pesan kehumasan secara lebih personal,
dialogis, dan mendalam, sehingga mampu menjangkau publik yang lebih luas,
Jermasuk generasi digital yang cenderung mengonsumsi informasi melalui
@Iatform audio-visual berbasis internet. Dengan demikian, posisi Humas Kanwil
“Kemenag Riau tidak hanya sebagai unit pendukung administratif, tetapi sebagai
:-aktor kunci dalam strategi komunikasi digital institusi yang berorientasi pada
spenguatan branding dan kepercayaan publik.
) Mengacu pada praktik Digital Publik Relations instansi pemerintahan
innya, Humas Kanwil perlu memanfaatkan media digital tidak hanya sebagai
:?'aluran informasi satu arah, tetapi juga sebagai ruang dialog, edukasi, dan
Jeputasi kelembagaan (Tuhana et al. 2023). Melalui pendekatan ini, platform
Eeperti media sosial dan podcast dapat dimanfaatkan untuk membangun citra
Qositif, memperkuat kepercayaan publik, serta mengakomodasi kebutuhan
gnasyarakat terhadap transparansi dan akses informasi. Oleh karena itu, integrasi
=praktik Digital PR menjadi bagian integral dari strategi komunikasi Kanwil, dan
“menjadi dasar kuat untuk mendalami penelitian lebih lanjut terkait implementasi
@odcast “Bincang Prestasi” sebagai media kehumasan modern.

BIY WISe)] JIIe



NVIY VSNS NIN

%

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ui sin} eA1ey yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

2?

."' =‘-
SEc
-\ "..

‘nery eysng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

‘yejesew njens uenelun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e

JJlaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) ul sin) eAiey yninjgs neje uelbeqes diynbusw Buelejq |

Buepun-Buepun 16unpuijigeidio yeH

41

ABH @

.5 ~_Struktur Organisasi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau
Struktur organisasi Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau
adisusun untuk memastikan pelaksanaan tugas dan fungsi kelembagaan berjalan
—secara efektif, terarah, dan terkoordinasi. Penyusunan struktur ini juga
-mencerminkan pembagian peran yang jelas antarbagian dalam memberikan
@elayanan publik di bidang keagamaan.

dio

Z
w
e KEPALA KANTOR
% KEMENTERIAN
-~ AGAMA PROVINSI
) RIAU
Py
QO
<=

KEPALA BAGIAN

TATA USAHA
[ I I ]
KEPALABIDANG KEPALABIDANG KEPALABIDANG KEPALABIDANG
PENDIDIKAN "BAPEOIDIA PENVELENGGARAAN URLSAN AGAMA ISCAM PISLAM, AT, DA
[ I I ]

7))
-
% KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
@
vy Sumber : Observasi lapangan di kantor kanwil kemenag Riau
2
A Untuk melengkapi pemahaman mengenai struktur organisasi, berikut
gisajikan tabel yang berisi daftar pejabat pada setiap unit kerja di lingkungan

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. Penyajian ini dimaksudkan
%gar struktur kepemimpinan dapat terlihat secara jelas dan teratur.

I
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Tabel 4 1 Daftar Pimpinan dan Pejabat Kanwil Kemenag Riau

NAMA APARATUR DAN NIP

JABATAN

Dr. H. Muliardi, M.Pd.
196910011997031004

Kepala Kantor Wilayah
Kementerian Agama Provinsi
Riau

Dr. H. Rahmat Suhadi, SHI, M.Pd.

Kepala Bagian Tata Usaha

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3di yeH

197904102005011006

Dr. H. Jisman, M.A Kepala Bidang Pendidikan

196809221995031002 Madrasah

Drs. H. Syahrudin M. Sy Kepala Bidang Pendidikan

197106171995031001 Agama dan Pendidikan
Keagamaan Islam

H. Defizon, S.Kom., M.Si Kepala Bidang

197212012000031002 Penyelenggaraan  Haji  dan
Umrah

ol NErYeYsng NLN JL[1w 8,;%0 NeH ©

Dr. Muhammad Fakhri, M.Ag
197606122009101001

Kepala Bidang Urusan Agama
Islam

4.6

42

7 | H. Mas Jekki Amri. M.HS, S.Sos, | Kepala Bidang Penerangan
MM Agama Islam, dan
197105121993031004 Pemberdayaan = Zakat dan

Wakaf

8 | Armin Antoni Silaban, S.Th, M.IP | Pembimbing pada Pembimbing
198212092008011005 Masyarakat Kristen

9 | Alimasa Gea, S.Ag.,M.Pd. Pembimbing pada Pembimbing
197212132000031001 Masyarakat Katolik

&0 | Mustakim, S.Ag, M.Si Pembimbing pada Pembimbing

Y 197506152005011003 Masyarakat Hindu

@1 | Tarjoko, S.Pd, MM Pembimbing pada Pembimbing

@ | 196707271988031003 Masyarakat Budha

= Sumber : Hasil Observasi Peneliti

EStruktur dan Peran Humas Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
=Riau

<

]

pada Subbagian Umum dan Humas Kantor Wilayah Kementerian Agama

Sebagai bagian dari upaya menggambarkan susunan personalia pada
El_Jnit Hubungan Masyarakat, berikut disajikan daftar nama staf yang bertugas

Provinsi Riau. Penyajian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
f.fnengenai personel yang berperan dalam pelaksanaan fungsi kehumasan di
fingkungan Kanwil.
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Q
Ta@él 4 2 Daftar Staf Humas Subbagian Umum dan Humas Kanwil Kemenag
== Riau
NO | NAMA STAF HUMAS JABATAN
g Nurhasanah, SH.I Pranata Humas Ahli Muda pada Bagian
—. | 198006142005012011 Tata Usaha Kanwil Kementerian Agama
= Provinsi Riau
2 | Nofrian Eka Tresna, ST | Pelaksana pada Bagian Tata Usaha Kanwil
— [198411172011011006 Kementerian Agama Provinsi Riau
;3 Musdalifah A, S.Sos Pranata Humas Ahli Muda pada Bagian
et 198003122009122001 Tata Usaha Kanwil Kementerian Agama
» Provinsi Riau
o4 | Harisah "Aini Auliya | Pranata Hubungan Masyarakat Ahli
2o | S.Ip., M.Si Pertama pada Bagian Tata Usaha Kanwil
o | 199507082025052005 Kementerian Agama Provinsi Riau
5 | Narendra Benny S.Kom. | Pranata Komputer Ahli Pertama pada
199503032025051007 Bagian Tata Usaha Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Riau
6 | Hj. Marhanis S.Ag Pelaksana pada Bagian Tata Usaha Kanwil
197609042009122003 Kementerian Agama Provinsi Riau
7 | Firman, S.Si, M.SE Statistisi Ahli Muda pada Bagian Tata
198405092008011006 Usaha Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Riau
8 | Jufri Pelaksana pada Bagian Tata Usaha Kanwil
197807052014111003 Kementerian Agama Provinsi Riau
Sumber : Hasil Observasi Peneliti
éce Struktur kehumasan pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi

“Riau berada di bawah Subbagian Umum dan Hubungan Masyarakat yang secara
“grganisatoris berfungsi mendukung pelaksanaan tugas pimpinan dalam bidang
omunikasi  publik, pelayanan informasi, dan dokumentasi kegiatan
§< ikasi blik I inf i, d dok i kegi
Kelembagaan (PMA(NO.6) 2022). Secara struktural, humas tidak berdiri
‘§ebagai unit teknis terpisah, namun terintegrasi dalam sistem tata kelola
Zrganisasi Kanwil Kemenag Riau, sehingga memiliki peran strategis sebagai
") . . . .
;penghubung antara institusi dengan publik internal maupun eksternal.
- Dalam menjalankan fungsinya, Humas Kanwil Kementerian Agama
drovinsi Riau bertanggung jawab atas pengelolaan informasi kelembagaan,
publikasi kegiatan, serta penyampaian kebijakan dan program kerja kepada
H&]asyarakat melalui berbagai saluran komunikasi. Seiring dengan perkembangan
Heknologi komunikasi, peran tersebut mengalami perluasan dari pola

deomunikasi konvensional menuju pemanfaatan media digital, seperti website
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Jesmi, media sosial, dan platform audio-visual. Perluasan peran ini
dnenempatkan humas tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga
asebagai pengelola citra dan reputasi institusi di ruang digital.
3 Sebagai bagian dari upaya meningkatkan keterbukaan informasi dan
-efektivitas komunikasi publik, Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
’Cﬁiau menyediakan berbagai kanal komunikasi resmi yang dapat diakses oleh
-masyarakat. Penyediaan saluran komunikasi ini merupakan bagian dari fungsi
“ehumasan dalam mendukung transparansi, akuntabilitas, serta pelayanan
dnformasi publik yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Kanwil
JKemenag Riau n.d.)
2 Layanan komunikasi resmi Kanwil Kemenag Provinsi Riau dapat
“diakses melalui telepon dan faksimile pada nomor (0761) 861827, serta melalui
%urat elektronik (email) resmi di alamat kanwilriau@kemenag.go.id. Selain itu,
humas Kanwil Kemenag Riau juga mengoptimalkan pemanfaatan berbagai
platform media digital sebagai sarana penyebarluasan informasi, publikasi
kegiatan, dan interaksi dengan publik. Platform digital yang digunakan meliputi
website resmi https://riau.kemenag.go.id , media sosial Facebook dengan nama
akun Kanwil Kementerian Agama Riau, Twitter (X) melalui akun
@KemenagRiau, Instagram @kementerian_agama_riau, serta kanal YouTube
@kemenagriau6394.

Pemanfaatan beragam platform digital tersebut mencerminkan
komitmen Kanwil Kementerian Agama Provinsi Riau dalam menerapkan
(praktik komunikasi publik berbasis digital. Kehadiran humas di berbagai kanal
gnedia ini memungkinkan penyampaian informasi yang lebih cepat, luas, dan
fnteraktif, sekaligus mendukung peran humas sebagai ujung tombak komunikasi
ﬁnstitusi dalam membangun citra, kepercayaan, dan branding kelembagaan di
Fuang publik digital (Maulvi et al. 2023).

I
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Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji podcast Bincang Prestasi sebagai media
komunikasi digital Kanwil Kemenag Provinsi Riau dengan meninjau unsur
kgmunikator, pesan, media, audiens, dan feedback. Hasil penelitian menunjukkan
b&hwa komunikator utama dalam podcast ini adalah narasumber (talent podcast)
y(é)ng menyampaikan pengalaman dan prestasi secara langsung, dengan dukungan
tifh Humas sebagai komunikator institusional. Pesan yang disampaikan berfokus
pada narasi prestasi, motivasi, dan informasi kelembagaan yang dikemas secara
hananis, sehingga mudah dipahami dan relevan bagi audiens.

QC) Dari sisi media, podcast Bincang Prestasi merupakan program komunikasi
digital yang didistribusikan melalui platform YouTube, memungkinkan penyajian
pesan secara audio-visual dan dapat diakses kapan saja. Audiens podcast
didominasi oleh siswa dan mahasiswa madrasah, serta publik yang memiliki
kedekatan dengan dunia pendidikan. Sementara itu, feedback audiens muncul
dalam bentuk peningkatan motivasi, kepercayaan, dan persepsi positif terhadap
citra Kanwil Kemenag Riau sebagai lembaga yang peduli terhadap prestasi dan
pengembangan pendidikan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa podcast Bincang Prestasi efektif
dalam membangun branding Kanwil Kemenag Riau. Melalui format yang santai
ngmun informatif, podcast ini meningkatkan visibilitas lembaga, membangun
k§dekatan emosional dengan audiens, serta menampilkan citra institusi yang
pfofesional dan modern. Penerapan teori New Media terlihat dari fleksibilitas
k§nten, kemudahan distribusi, dan potensi interaktivitas yang memungkinkan
aggdiens mengakses informasi tanpa batasan ruang dan waktu.

) Strategi komunikasi Harwood Childs juga tercermin melalui persuasi
dalam narasi inspiratif, argumentasi melalui fakta dan kredibilitas narasumber,
sg':fta strategi citra melalui penyajian visual yang rapi dan konsisten. Namun,
penelitian ini juga mencatat adanya jeda produksi konten yang berpotensi
r@fmengaruhi konsistensi publisitas dan keterlibatan audiens. Oleh karena itu,
diperlukan pengelolaan konten yang lebih berkelanjutan serta perluasan distribusi
agar podcast Bincang Prestasi dapat menjangkau publik yang lebih luas.

91
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Ke depan, Kanwil Kemenag Riau disarankan untuk mempertahankan
pengembangan podcast Bincang Prestasi dengan tetap menonjolkan narasi
prestasi yang disampaikan melalui cerita proses, pengalaman, dan tantangan
narasumber. Pendekatan ini terbukti mampu membangun kedekatan emosional
dgngan audiens serta membantu publik memahami makna prestasi secara lebih
kentekstual, tidak sekadar sebagai capaian akhir, tetapi sebagai hasil dari proses
yﬁlg berkelanjutan.
= Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi podcast masih
didominasi oleh penyebaran melalui grup WhatsApp internal, sehingga jangkauan
atidiens cenderung terbatas pada lingkungan pendidikan dan internal Kemenag.
ofeh karena itu, Kanwil Kemenag Riau disarankan untuk memperkuat publikasi
p‘é’dcast di media sosial yang lebih sering diakses oleh publik luas, seperti
Instagram, TikTok, dan Facebook, khususnya melalui cuplikan konten yang
relevan. Upaya ini penting agar podcast tidak hanya dikenal di lingkup internal,
tetapi juga mampu menjangkau masyarakat umum secara lebih merata.
Selanjutnya, pengembangan podcast dapat diarahkan pada keberlanjutan
konten dan variasi tema tanpa menghilangkan fokus utama pada prestasi.
Penyajian cerita yang lebih beragam, baik dari sisi latar belakang narasumber
maupun bidang prestasi. Diharapkan mampu memperluas representasi audiens
dan menjaga relevansi podcast sebagai media komunikasi digital Kanwil
Kemenag Riau dalam jangka panjang.
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YouTube dibandingkan media sosial lain
dalam menyebarkan konten podcast “Bincang
Prestasi”?

§ ® 100
o I=

T o

o AMPIRAN 1

§- = PEDOMAN WAWANCARA

= j4))

?A. Nurhasanah (Ketua Tim Humas Kanwil) Pada 13 November 2025

2 |ZNo. | Pertanyaan Indikator

@ [11. |Bisa Ibu ceritakan secara singkat tentang latar

g < belakang dibuatnya program podcast

8 |£ [‘Bincang Prestasi” ini?

= 22 Apa tujuan utama dari peluncuran podcast ini | Pembuka dan strategi

% bagi Kanwil Kemenag Riau? Persuasi

&3. | Siapa saja tim yang terlibat dalam perencanaan

- dan pelaksanaan podcast ini?

;-34. Bagaimana Bapak/lbu melihat peran podcast

= sebagai  bentuk  komunikasi digital di
lingkungan Kanwil Kemenag Riau?

5. | Sejauh mana penggunaan media digital ini | Komunikasi Digital
membantu menjangkau audiens yang lebih dan Teori  Neew
luas? media

6. | Fitur YouTube apa yang digunakan dalam
mempublikasikan Vidio Podcast tersebut?

7. | Apakah podcast ini terdapat di media social
lain selain YouTube?

8. Bagaimana lIbu menilai keunggulan platform | Pemanfaatan Media

Digital

Apakah tim humas memanfaatkan data analitik
YouTube (seperti jumlah penonton,

durasi  tonton, dan  komentar) untuk
mengevaluasi keberhasilan setiap episode?

Evaluasi Media
Digital

Bagaimana cara tim humas mempublikasikan
podcast “Bincang Prestasi” agar dikenal
masyarakat?

Apa saja bentuk promosi atau Kkegiatan
publikasi yang dilakukan sebelum dan sesudah
rilis setiap episode?

Strategi Publisitas

Bagaimana pesan dalam podcast disusun agar
dapat meyakinkan publik tentang citra
positif Kanwil Kemenag Riau?

Adakah pendekatan tertentu yang digunakan
untuk menarik minat pendengar agar tetap

Strategi Persuasi
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mengikuti setiap episode?

101

&

Bagaimana tim memastikan bahwa isi podcast
berisi informasi yang valid dan argumentatif,
bukan sekadar promosi?

Strategi Argumentasi

o

Bagaimana Ibu menilai interaksi audiens di
kolom komentar YouTube apakah hal tersebut
menjadi bentuk komunikasi dua arah yang
mendukung citra positif Kanwil Kemenag
Riau?

S

Apakah ada upaya untuk menanggapi isu atau
kritik publik melalui podcast ini?

=~

Bagaimana Ibu menilai pengaruh podcast ini
terhadap citra Kanwil Kemenag Riau di mata
publik?

DETd BYSRS NIN AQ0 814D JeH o

©

Apakah sudah ada perubahan persepsi publik
sejak podcast “Bincang Prestasi” mulai
ditayangkan?

Strategi Citra

19. | Menurut lbu, sejauh mana podcast ini efektif
dalam membangun branding Kanwil
Kemenag Riau?
20. | Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses
produksi dan penyebaran podcast?
21. | Bagaimana cara tim mengatasi kendala | Kendala Program
tersebut?
22. | Apakah ada evaluasi rutin untuk menilai | Evaluasi

keberhasilan setiap episode podcast?

w

Apa harapan Ibu terhadap keberlanjutan
podcast “Bincang Prestasi” di masa mendatang

&

Apakah ada rencana untuk mengembangkan
podcast ini ke bentuk komunikasi digital lain
(misalnya live streaming, webinar, dll.)?

Keberlanjutan
Program
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B. @_ofrian Eka Tresna (Humas bagian Editor di Kanwil) Pada 13 Nvember 2025
gari jam 14.38-15.05

alNo.

Pertanyaan

Indikator

Bisa Bapak ceritakan bagaimana keterlibatan
Bapak dalam proses produksi podcast “Bincang
Prestasi”?

Sejak kapan Bapak mulai terlibat sebagai editor
video dalam tim Humas Kanwil Kemenag
Riau?

Apa motivasi atau alasan utama Bapak tertarik
mengerjakan proyek podcast ini?

Peran Editor

Bagaimana alur kerja dalam proses pembuatan
podcast, mulai dari rekaman hingga publikasi?

Proses Produksi

N&I S P SAB NTR_RD T

Sejauh mana proses editing berperan dalam
membentuk kualitas komunikasi digital melalui
podcast ini?

Kualitas Koten

©

Menurut  Bapak,
berkontribusi  terhadap komunikasi
instansi di era media baru?

bagaimana podcast ini
digital

Komunikasi digital
(New Media)

Bagaimana tim memastikan hasil video yang
sudah diedit dapat menarik perhatian publik?

Adakah penyesuaian tertentu dalam gaya
editing untuk menyesuaikan dengan target
audiens?

Produksi Konten

Dalam editing, apakah ada pertimbangan
khusus untuk memperkuat pesan atau citra
positif yang ingin disampaikan instansi?

©

Bagaimana Bapak menyusun visual atau audio
agar pesan dalam podcast bisa lebih
meyakinkan dan mudah diterima?

Streategi Persuasi

=

Apakah ada langkah tertentu yang dilakukan
tim untuk membuat tampilan podcast di
YouTube lebih menarik, misalnya melalui
penggunaan thumbnail, hashtag, atau playlist?

Pemangaatan media
digital

no

Bagaimana proses pemilihan potongan video
atau narasi agar isi  podcast tetap
102ublic102tati dan memiliki nilai
102ublic102tative?

Strategi Argumentasi

w

Apakah tim Humas pernah melakukan diskusi
atau revisi bersama untuk memastikan pesan
yang disampaikan selaras dengan nilai instansi?

=

Menurut Bapak, seberapa besar pengaruh
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kualitas editing terhadap citra Kanwil
Kemenag Riau?

o

Apakah Bapak melihat adanya peningkatan
respon positif dari 103ublic setelah tayangnya
beberapa episode podcast?

103

Strategi Citra

o

Kendala apa saja yang sering muncul dalam
proses editing dan publikasi podcast?

=

Bagaimana cara Bapak dan tim mengatasi
kendala tersebut agar tetap menjaga kualitas
konten?

©

Sejauh ini, menurut Bapak, apakah podcast
“Bincang Prestasi” sudah efektif dalam
mendukung branding Kanwil Kemenag Riau?

Kendala dan Strategi

©w

Apa harapan Bapak terhadap perkembangan
podcast “Bincang Prestasi” ke depannya?

o NRIY BRSNS NAN SH[1W BLEID JBH ©

©

Apakah Bapak memiliki ide untuk inovasi
konten digital lain dari sisi editing atau
visualisasi?

Keberlanjutan dan
inovasi program

C. Wawancara dengan Talent Podcast M. Adip Baihaqgi pada 3 Desember 2025
dari jam 11.17-11.42

Pertanyaan

Indikator

Bisakah Anda menceritakan  bagaimana
awalnya Anda diajak untuk  menjadi
narasumber dalam podcast “Bincang Prestasi”?

Strategi Publicity

Apa yang Anda rasakan ketika pertama kali
diminta untuk tampil di podcast tersebut?

Strategi Persuasion

Dapatkah Anda menjelaskan tema atau topik
yang dibahas dalam episode yang Anda ikuti,
serta alasan mengapa Anda terpilin menjadi
narasumber?

Strategi Publicity

Bagaimana suasana saat proses rekaman
berlangsung? Apakah terkesan santai, serius,
atau menegangkan?

Menurut Anda, bagaimana cara tim Humas atau
pembawa acara menciptakan suasana Yyang
nyaman selama proses wawancara di podcast?

Strategi Persuasion

Bagaimana pandangan Anda mengenai konsep
podcast “Bincang Prestasi”? Apakah menurut
Anda konsep tersebut menarik bagi kalangan

New Media
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pelajar atau anak muda?

Menurut Anda, pesan apa yang ingin
disampaikan oleh Kanwil Kemenag Riau
melalui podcast “Bincang Prestasi”?

Strategi Publicity

Setelah melihat hasil tayangan podcast di
platform digital, bagaimana kesan Anda
terhadap hasil akhirnya?

New Media

Menurut Anda, apakah podcast ini dapat
membantu meningkatkan citra positif atau
memperkenalkan  Kanwil Kemenag Riau
kepada masyarakat, khususnya generasi muda?

Strategi Image

Menurut Anda, aspek apa yang paling
berpengaruh  dalam  menarik  perhatian
penonton apakah dari sisi pembawa acara, isi
pembahasan, atau tampilan visualnya?

Strategi Persuasion

~[NEIY BISNS N N11&30 e1dld YeH @

1.

Setelah tampil sebagai narasumber, apakah ada
tanggapan atau perubahan pandangan dari
teman-teman maupun lingkungan sekitar
terhadap Anda?

Strategi Image

12. | Menurut Anda, apakah podcast dapat menjadi New Media
media komunikasi digital yang efektif untuk
menyebarkan nilai-nilai positif dan informasi
dari instansi seperti Kementerian Agama?

13. | Jika diberikan kesempatan kembali, apakah | Strategi Persuasion

Anda tertarik untuk menjadi narasumber lagi
atau bahkan terlibat dalam proses pembuatan
podcast tersebut?

&

Apa harapan Anda terhadap perkembangan
podcast  “Bincang  Prestasi” di  masa
mendatang?

Strategi Image

o

Adakah pesan yang ingin Anda sampaikan
kepada siswa lain atau generasi muda agar
berani berbagi pengalaman positif melalui
media digital seperti podcast?

Strategi Persuasion

eIY WISe) JIIeAg uej[ng jo AJIsidaru) opqe[sy 2e1s
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awanacara dengan Publik
Publik Nabilah Vincy Ramadhani Pada 3 Desember 2025 dari jam 16.18-
16.27
- Publik Archie Aulia Harisanda pada 7 Desember 2025 pada jam 09.55-10.09
. Publik Salwa Athaya pada 7 Desember 2025pada jam 09.38-9.35
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=

Pertanyaan

Indikator

Apakah Anda mengetahui adanya program
podcast “Bincang Prestasi” yang dibuat oleh
Kanwil Kemenag Provinsi Riau?

Dari mana Anda pertama kali mengetahui
tentang podcast tersebut? (misalnya melalui
YouTube, teman, atau guru/dosen)

Strategi Publicity

w| NETR[ES SN | N

Apakah  Anda pernah menonton atau
mendengarkan salah satu episode podcast
“Bincang Prestasi”? Jika pernah, episode apa
yang paling Anda ingat?

New Media

Bagaimana kesan Anda terhadap tampilan dan
penyajian podcast tersebut (dari segi topik,
host, narasumber, dan visualnya)?

o

Menurut Anda, apakah isi dan pembahasan
dalam podcast tersebut menarik bagi kalangan
pelajar atau mahasiswa?

Strategi Persuasion

Sejauh mana Anda menilai podcast ini mampu
menyampaikan pesan positif yang berhubungan
dengan dunia pendidikan dan keagamaan?

Strategi
Argumentation

Sebelum  mengetahui podcast “Bincang
Prestasi”, bagaimana pandangan Anda terhadap
Kanwil Kemenag Riau?

Setelah menonton atau mendengar podcast
tersebut, apakah ada perubahan persepsi Anda
terhadap instansi tersebut?

Menurut Anda, apakah podcast ini dapat
membantu meningkatkan citra positif Kanwil
Kemenag Riau di mata generasi muda?

Strategi Image

Aspek apa yang paling berpengaruh dalam
membangun citra positif tersebut pesan yang
disampaikan, figur narasumber, atau cara
penyajiannya?

Strategi Persuasion

Menurut Anda, seberapa efektif podcast ini

New Media

eIy wise)] Jurepguejng,yp AJSIIATU I TWR[S]] 918} Gp



b)

_g>

nidl

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad g

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad ‘e

NVIE VISNS NIN
(I
I.’ U

%

h

:Jaquns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin) eAIRY Yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e3di yeH

106

sebagai bentuk komunikasi digital dari instansi
pemerintah seperti Kanwil Kemenag Riau?

o

Apakah podcast ini membuat Anda lebih
tertarik untuk mengetahui kegiatan atau
program lain dari Kemenag Riau?

Strategi Persuasion

w

Menurut Anda, seberapa penting bagi instansi
pemerintah memiliki media digital seperti
podcast untuk mendekatkan diri kepada
masyarakat, khususnya pelajar dan mahasiswa?

New Media

==

Apa saran Anda agar podcast “Bincang
Prestasi” bisa lebih menarik dan lebih banyak
dikenal oleh pelajar maupun mahasiswa?

Strategi Publicity

NETReNSRS NIN K[TW 6xd10 JeH @

o

Apa harapan Anda terhadap podcast ini di
masa mendatang baik dari sisi tema,
narasumber, maupun cara penyajiannya?

Strategi Image
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ancara Dengan Ketua Tim Hubungan Masyarakat (Humas) Kanwil

menag Riau Nurhasanah Pada 13 November 2025
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i@ UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria
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A Hak CiptaDilindungi Ufdang-Undang
uc;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.._\_D_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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© Haksc§pta milik UIN Suska Riau 8

wancara Dengan Editor Humas ) Kanwil Kemenag Riau Nofrian Eka Tresna

/\ Hak Qu&dm::nc:mm Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I"/:\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Ha _Wao ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ria

/\ Hak QE%?::Q::E Undang-Undang
u_c;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_.._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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wancara Dengan Publik Nabilah Vincy Ramadhani Pada 3 Desember 2025
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)ﬂ:\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I"/:\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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